UNNES

UNIVERSITAS NEGERI SEMARAN:!

KEEFEKTIFAN MODEL THINK PAIR SHARE (TPS)
BERBANTU MEDIA LECTORA INSPIRE TERHADAP
MINAT DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA
KELAS V SD NEGERI TRAYEMAN 3

SKRIPSI

diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan

oleh
Henkgar Nugroho
1401416070

JURUSAN PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
2020



UNNES

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG




UNNES

UNIVERSITAS NEGERI SEMARAN:!

KEEFEKTIFAN MODEL THINK PAIR SHARE (TPS)
BERBANTU MEDIA LECTORA INSPIRE TERHADAP
MINAT DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA
KELAS V SD NEGERI TRAYEMAN 3

SKRIPSI

diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan

oleh
Henkgar Nugroho
1401416070

JURUSAN PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
2020



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi yang berjudul “Keefektifan Model TPS Berbantu Media Lectora Inspire

Terhadap Minat dan Hasil Belajar Matematika Kelas V SD Negeri Trayeman 3
Kabupaten Tegal” karya,

Nama : Henkgar Nugroho
NIM : 1401416070
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

telah disetujui oleh dosen pembimbing untuk diajukan ke Panitia Ujian Skripsi.

Tegal, 15 Agustus 2020
Mengetahui,

_~Kaordprodi PGSD Tegal Dosen Pembimbing

-t
< N

N BrsiSigit Yulianto, M.Pd. Drs. Yuli Witanto, M.Pd

NIP 19630721 198803 1 001 NIP 19640717 198803 1 002

N\ 5 UNNES &/



PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

Skripsi yang berjudul “Keefektifan Model Think Pair Share (TPS) Berbantu
Media Lectora Inspire Terhadap Minat dan Hasil Belajar Matematika Kelas V SD
Negeri Trayeman 3 Kabupaten Tegal™

Karya,
Nama : Henkgar Nugroho
NIM : 1401416070

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

telah dipertahankan di depan Panitia Sidang Ujian Skripsi Program Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang
pada hari sabtu, tanggal 05 September 2020.

Semarang, 05 September 2020
Panitia Ujian

Sekertaris,

<L
Drs. Sigit Yulianto, M.Pd
NIP, 19630721 198803 001

Penguji 1, Penguji II,

Moh. Fathurrahman, S.Pd., M.Sn Dra. Umi Setijowati, M.Pd
NIP. 19770725 20081 1 008 NIP. 19570115 198403 2 001

Penguji 111,
{

Drs. Yuli Witanto, M.Pd
NIP. 19640717 198803 1 022



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Peneliti yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Henkgar Nugroho

NIM : 1401416070

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas [Imu
Pendidikan, Universitas Negeri Semarang

Judul . Keefektifan Model Think Pair Share (TPS) Berbantu

Media Lectora Inspire Terhadap Minat dan Hasil Belajar
Matematika Kelas V SD Negeri Trayeman 3 Kabupaten
Tegal
Menyatakan bahwa isi skripsi ini benar-benar karya saya, bukan jiplakan dan
karya ilmiah orang lain, baik sebagian atau seluruhnya. Pendapat atau temuan
orang lain yang terdapat dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode
etik ilmiah.

Tegal, 15 Agustus 2020
Peneliti

Henkgar Nugroho
NIM 1401416070



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto
1. Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya

bersama kesulitan ada kemudahan. (QS. Al-Insyirah: 5-6).

2. Teknologi hanyalah alat. Namun, untuk menjadikan anak-anak bisa saling
bekerjasama dan termotivasi, guru adalah yang paling penting. (Bill Gates).

3. llmu hari ini adalah teknologi masa depan. (Edward Teller).

4. Persamaan hanyalah bagian yang membosankan dari matematika. Saya

mencoba untuk melihat ha-hal dalam hal geometri. (Stephen Hawking).

Persembahan

Skripsi ini peneliti persembahkan kepada:

Bapak Kuswanto, ibu Saraswati, serta adik-adikku Dewi Salamah, Dewi Nur
Baiti, dan Dewi Maghfiroh.



SURAT PERNYATAAN PENGGUNAAN REFERENSI DAN SITASI
DALAM PENELITIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Henkgar Nugroho
NIM : 1401416070
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Menyatakan bahwa skripsi berjudul “Keefektifan Model Think Pair Share (TI?S)
Berbantu Media Lectora Inspire Terhadap Minat dan Hasil Belajar Matematika
Kelas V SD Negeri Trayeman 3 Kabupaten Tegal”.

Telah memenuhi pasal 5 Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor
43 Tahun 2017, tentang Penggunaan Referensi dan Skripsi dalam Penyusunan
Tugas Akhir, Skripsi/Proyek Akhir, Tesis, dan Disertasi Universitas Negeri
Semarang, bahwa setiap Tugas Akhir, Skripsi/ Proyek Akhir, Tesis, dan Disertasi
yang disusun wajib merujuk pada jurnal ilmiah dengan jumlah minimal 5 artikel

dari jurnal internasional, 10 artikel jurnal terakreditasi (sinta), dan 20 artikel dari
jurnal nasional.

Atas pernyataan ini Saya secara pribadi siap menanggung resiko/sanksi hukum
yang dijatuhkan apabila ditemukan adanya pelanggaran terhadap ketentuan
Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 43 Tahun 2017, tentang
Penggunaan Referensi dan Skripsi dalam Penyusunan Tugas Akhir,
Skripsi/Proyek Akhir, Tesis, dan Disertasi Universitas Negeri Semarang.

Mengetahui, Tegal, 15 Agustus 2020
Pembuat Pernyataan,
v
N T
| " /
\ LJQrs. _S%it Yulianto, M.Pd. Henkgar Nugroho
Ny, %n, UNNES &™)/
i oo e NIR2P9630721 198803 1001 NIM 1401416070
———

Vi



ABSTRAK

Nugroho, Henkgar. 2020. Keefektifan Model Think Pair Share (TPS) Berbantu
Media Lectora Inspire Terhadap Minat dan Hasil Belajar Matematika
Kelas V SD Negeri Trayeman 3 Kabupaten Tegal. Sarjana Pendidikan.
Fakultas 1lmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Drs. Yuli
Witanto, M.Pd. 462.

Kata Kunci: hasil belajar; minat belajar; model think pair share (TPS) berbantu
media lectora inspire.

Mayoritas guru lebih terampil menerapkan pembelajaran konvensional
yang berdampak pada kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran
matematika, sehingga berakibat pada rendahnya minat dan hasil belajar. Hal ini
dibutuhkan adanya pembaharuan dalam pembelajaran matematika. Salah satunya
dengan menerapkan pembelajaran model think pair share (TPS) berbantu media
lectora inspire. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui keefektifan
pembelajaran model TPS berbantu media lectora inspire dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional pada pembelajaran matematika khususnya materi
volume bangun ruang kubus dan balok.

Penelitian eksperimen ini menggunakan desain quasi experimental bentuk
nonequivalent qontrol group design. Populasi dalam penelitian ini yaitu 54 siswa
kelas VV SD Negeri Trayeman 3 Kabupaten Tegal, yang terdiri dari 27 siswa kelas
VA dan 27 siswa kelas VB. Seluruh populasi dijadikan sebagai anggota sample
karena peneliti menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data
yang digunakan meliputi wawancara, angket, observasi, dokumentasi, dan tes.
Teknik analisis data yang digunakan vyaitu uji prasyarat analisis meliputi
normalitas, homogenitas, dan kesamaan rata-rata. Analisis akhir atau pengujian
hipotesis pada penelitian ini penggunakan uji-t.

Hasil uji hipotesis pertama (uji perbedaan) data minat belajar
menggunakan Independent Samples T Test menunjukkan bahwa nilai thitung > ttavel
(2,369 >2,006), dan pada data hasil belajar diperoleh thitwng 4,498 > tranel 2,006. Hal
ini berarti terdapat perbedaan antara minat dan hasil belajar yang menggunakan
pembelajaran model TPS berbantu media lectora inspire dengan yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Pengujian hipotesis kedua (uji
keefektifan) data minat belajar menggunakan One Samples T Test diperoleh thitung
> tranel (55,434 > 2,055), dan pada data hasil belajar diperoleh thitung > tapel (10,479
> 2,055).

Melalui perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa minat dan hasil
belajar matematika yang menggunakan model pembelajaran TPS berbantu media
lectora inspire lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran model TPS berbantu media lectora
inspire efektif terhadap minat dan hasil belajar matematika pada materi volume
bangun ruang kubus dan balok. Disarankan kepada guru hendaknya menggunakan
model TPS berbantu media lectora inspire karena dapat meningkatkan minat dan
hasil belajar matematika materi volume bangun ruang kubus dan balok.

vii
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PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan ini membahas mengenai: latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat

penelitian.

1.1  Latar Belakang Masalah

Setiap manusia memiliki tujuan dalam hidupnya, untuk mencapai tujuan
tersebut manusia melakukan bermacam-macam cara untuk bisa mengembangkan
potensi yang dimilikinya. Peningkatan sumber daya manusia merupakan syarat
mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu cara untuk
mengembangkan potensi diri yakni melalui pendidikan. Pendidikan adalah sebuah
kebutuhan. Manusia akan lebih berkembang dengan adanya pendidikan. Ki Hajar
Dewantara dalam Munib, dkk (2016:32) menyatakan, ‘“Pendidikan umumnya
berarti daya upaya untuk memajukan tumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin,
karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak”.

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan kita, hal ini berarti
bahwa setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan dan berkembang dalam
pendidikan. Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh manusia agar
dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran. Pendidikan
menyangkut kehidupan seluruh umat manusia yang digambarkan dalam tujuan
pendidikan adalah mencapai suatu kehidupan yang lebih baik. Pendidikan tidak
hanya didapat melalui pemberian materi yang dilakukan oleh guru di dalam ruang
kelas saja, tetapi pendidikan juga dapat diperoleh dari keluarga dan lingkungan

sekitar.



Slameto (2010:2) menyatakan, “Belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.” Belajar merupakan sebuah sistem yang memiliki unsur-unsur
yang saling berkaitan yang dapat menghasilkan perubahan perilaku.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal
1 ayat (1) menyebutkan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Kualitas pendidikan bergantung dari proses pembelajaran yang terjadi
antara guru dengan siswa secara efektif. Agar memperoleh proses pembelajaran
yang menarik, seorang guru harus menguasai metode, model, media dan
pendekatan yang sesuai dengan kondisi siswa yang akan belajar agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Tercapainya tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh
salah satu komponen pembelajaran yaitu media pembelajaran. Media
pembelajaran dapat berupa buku, hand out, modul, CD pembelajaran dan lain-
lain.

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah aplikasi
Lectora Inspire. Aplikasi Lectora Inspire merupakan software pengembangan
belajar elektronik (e-learning) yang relatif mudah diaplikasikan karena tidak
memerlukan pemahaman bahasa pemrograman yang canggih. Pengembangan
media berbasis komputer dengan Lectora Inspire telah menawarkan wawasan-
wawasan baru dalam proses pembelajaran. Lectora Inspire adalah salah satu
program aplikasi yang bisa digunakan untuk membuat presentasi ataupun media
pembelajaran. Media lectora inspire dapat memuat teks, gambar, suara, animasi,
dan video sehingga dapat mendorong minat belajar siswa. Selain itu, media
lectora inspire ini dapat membuat soal evaluasi dengan tampilan kuis. Bentuk
evaluasi kuis ini juga bermacam-macam seperti menjodohkan, pilihan ganda,

maupun soal dengan jawaban singkat.



Menurut Mas’ud (2012:1-2), Lectora Inspire adalah authoring tool untuk
pengembangan konten e-learning yang dikembangkan oleh Trivantis Corporation.
Lectora Inspire mampu membuat kursus pelatihan online, penilaian, dan
presentasi dengan cepat dan sederhana. Pendirinya adalah Timothy D. Loudermilk
di Cincinnati, Ohio, Amerika tahun 1999. Semua mata pelajaran dapat dibuatkan
media pembelajarannya dengan menggunakan Lectora Inspire.

Pembelajaran matematika di SD merupakan salah satu kajian yang selalu
menarik untuk dikemukakan karena adanya perbedaan karakteristik khususnya
antara hakikat anak dengan hakikat matematika. Selain karakteristik kemampuan
berpikir anak pada setiap tahapan perkembangannya berbeda, kita perlu pula
menyadari bahwa setiap anak merupakan individu yang berbeda pula. Berbagai
strategi pembelajaran dari teori-teori pembelajaran matematika yang akan
digunakan haruslah sesuai dengan kondisi anak, kesesuaian ini akan
memungkinkan keefektifan dan keefisienan dari usaha-usaha Kkita dalam
pembelajaran matematika khususnya di SD. Mata pelajaran matematika selalu
menjadi hal yang sulit diterima oleh anak, dengan menggunakan media yang
menarik dan bervariasi dapat membuat anak lebih tertarik dalam mengikuti
pelajaran dan lebih menguasai materi dengan baik. Kehidupan manusia tidak
terlepas dari numerial, angka-angka, atau bilangan, serta perhitungan. Oleh karena
itu, sebelum mempelajari matematika untuk menyelesaikan suatu permasalahan,
manusia perlu memahami apa hakikat matematika. Susanto (2013:184)
mengemukakan bahwa, kata matematika berasal dari bahasa Latin, manthanein
atau mathema yang berarti belajar atau hal yang dipelajari. Matematika erat
kaitannya dengan penalaran, jika manusia memiliki penguasaan yang baik
terhadap matematika maka akan lebih mudah memecahkan permasalahan-
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, lebih khusus kaitannya dengan
bilangan, dan perhitungan. Matematika merupakan salah satu muatan pelajaran
yang di dalamnya terkandung gagasan-gagasan abstrak yang memuat simbol-
simbol, sehingga untuk memanipulasi simbol-simbol tersebut diperlukan langkah
yang harus dilakukan yaitu dengan memahami konsep matematika terlebih dahulu

(Susanto, 2013:183). Oleh sebab itu, tidak menutup kemungkinan pada usia anak



sekolah dasar sering sekali menemukan kendala dalam memahami gagasan-
gagasan yang bersifat abstrak. Hal ini menjadi tanggung jawab guru agar dapat
menentukan langkah yang tepat untuk membelajarkan materi kepada peserta didik
sebelum menerapkan simbol, rumus, dan angka, sehingga kekeliruan dan kendala
pada saat kegiatan belajar dapat diminimalisir.

Hasil observasi yang dilakukan pada 21 Januari 2020 di kelas VV SD Negeri
Trayeman 3 menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran
matematika lebih banyak berpusat pada guru, dimana guru menerangkan dan
siswa mendengarkan serta mencatat materi yang disampaikan. Media
pembelajaran yang digunakan adalah berupa buku pegangan (handout) serta
papan tulis. Dilihat dari media pembelajaran yang diberikan, belum mampu
menunjang proses pembelajaran untuk memperjelas materi yang diberikan. Hal ini
membuat siswa kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan.
Pembelajaran juga terkesan monoton karena media yang digunakan
membosankan.

Hasil nilai PAS semester ganjil menunjukkan bahwa nilai matematika
masih relatif rendah, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata yang masih di
bawah KKM sebanyak 59,3% di kelas eksperimen dan 63% di kelas kontrol
dengan nilai ketuntasan minimum (KKM) yang diterapkan yaitu 70. Guru masih
kesulitan dalam mengajarkan matematika, karena materi yang disampaikan
cenderung membosankan dan membutuhkan waktu yang panjang. Hal ini
membuat siswa merasa lebih bosan dan tidak tertarik mengikuti pembelajaran
matematika.

Guru masih menggunakan metode konvensional dalam melaksanakan
pembelajaran, seperti ceramah dan tanya jawab. Hal ini mengakibatkan proses
pembelajaran terasa monoton dan membosankan. Membuat siswa malas dalam
mengikuti pembelajaran dan menyepelekan materi yang sedang disampaikan
guru.

Penggunaan media yang sederhana dan kurang bervariasi dapat
mengakibatkan minat belajar siswa terhadap pelajaran menjadi rendah. Jika siswa

tidak memiliki minat pada pembelajaran, maka hasil yang diperoleh tidak akan



maksimal. Oleh karena itu, guru harus dapat membangkitkan minat siswa dan
mengetahui cara menarik perhatian siswa dalam pembelajaran di kelas sehingga
hasil belajar siswa yang diperoleh maksimal. Hasil belajar siswa sangat
dipengaruhi oleh minat. Siswa yang memiliki minat terhadap suatu mata
pelajaran, maka mereka akan berusaha lebih keras untuk memusatkan
penalarannya dan berupaya semakin aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena
akan ada kepuasan batin bagi siswa ketika mereka berhasil melakukan sesuatu hal
dengan baik.

Guru dapat melakukan inovasi dalam pembelajaran, mengubah pola pikir
anak yang menganggap matematika mata pelajaran yang sulit menjadi sebaliknya.
Bahwa perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar termasuk dalam tahap
operasional konkret. Guna mengoptimalkan kemampuan pemahaman anak
terhadap mata pelajaran matematika, perlu diterapkan proses pembelajaran yang
dapat memfasilitasi peningkatan kemampuan pemahaman anak saat pembelajaran
matematika. Untuk mengatasi hambatan tersebut, maka diperlukan alternatif
model pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada guru saja. Dalam proses
pembelajaran matematika, hendaknya guru memberikan kesempatan yang cukup
kepada siswa untuk dapat mengalami sendiri apa yang dipelajarinya. Guru harus
mampu menerapkan cara yang tepat sesuai dengan Kkarakteristik materi
pembelajaran dan karakteristik siswa agar dapat menciptakan suasana belajar aktif
di dalam kelas. Dalam hal ini peneliti berusaha mencari alternatif dari model
pembelajaran yang dapat mengajak siswa agar terlibat secara aktif dan memiliki
rasa ketertarikan terhadap proses pembelajaran matematika, sehingga diharapkan
dapat berpengaruh baik terhadap hasil belajar siswa. Salah satu inovasinya adalah
dengan menerapkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Hal ini dapat
dilihat dari manfaat model pembelajaran Think Pair Share yang merupakan salah
satu model pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi
interaksi siswa. Think Pair Share memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir
dan merespon serta saling membantu satu sama lain. Think Pair Share memberi
siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain,

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar ranah kognitif siswa karena siswa



dituntut untuk mengikuti proses pembelajaran agar dapat menjawab setiap
pertanyaan dan berdiskusi. Keunggulan dari pembelajaran menggunakan model
Think Pair Share ini adalah optimalisasi partisipasi siswa.

Model Think Pair Share ini termasuk dalam pembelajaran kooperatif.
Dengan menggunakan model Think Pair Share siswa dituntut untuk aktif dan
berperan penting dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya diam, serta
diuntut untuk memahami materi yang diajarkan untuk menyikapi pertanyaan yang
disampaikan oleh guru. Think Pair Share merupakan sebuah struktur
pembelajaran kooperatif yang sangat berguna untuk memengaruhi pola interaksi
siswa. Model ini sangat berfungsi untuk menciptakan variasi berdiskusi di dalam
kelas. Model pembelajaran Think Pair Share merupakan pembelajaran kelompok
dimana siswa diberi kesempatan untuk berfikir mandiri dan saling membantu
dengan teman lain. Pembelajaran Think Pair Share membimbing siswa untuk
bertanggung jawab atas dirinya sendiri dan kelompok atau pasangan.

Model pembelajaran dikemukakan oleh Joyce dan Well dalam Setijowati
(2016:8) adalah:

Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar

mengajar tertentu yang berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar
dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Hasil belajar merupakan keterampilan yang didapatkan anak setelah
menempuh kegiatan belajar (Susanto, 2013:5). Sudjana (2016:22) berpendapat
bahwa, hasil belajar adalah keterampilan-keterampilan yang didapatkan siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya selama proses pembelajaran.
Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
dapat diartikan sebagai kemampuan dan pengalaman belajar yang telah dicapai
oleh siswa setelah menempuh proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan
hasil yang diperoleh siswa setelah melakukan suatu pembelajaran. Hasil belajar
siswa sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang dilakukan. Salah satunya
dengan menarik perhatian dan minat belajar siswa. Hal ini terbukti dengan

penelitian-penelitian yang sudah dilakukan.



Pembelajaran akan berjalan dengan baik, jika siswa dalam pembelajaran
mampu menguasai materi dengan baik. Penguasaan materi didukung oleh tingkat
pengetahuan siswa yang luas terhadap materi tersebut. Pengetahuan yang luas bisa
diperoleh dengan cara membaca buku. Buku merupakan salah satu sumber belajar
yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa akan baik jika
faktor-faktor yang memengaruhi itu dapat diterapkan dengan baik. Hasil belajar
akan baik jika siswa mempunyai minat belajar yang tinggi serta adanya dukungan
media pembelajaran yang bisa digunakan untuk memperluas pengetahuannya.

Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan memilih model Think
Pair Share dan media lectora inspire untuk diterapkan dalam pembelajaran
matematika materi volume bangun ruang kubus dan balok.

Beberapa penelitian yang relevan terhadap masalah tersebut yakni
dilakukan oleh Istri Nur Rohmah (2017) mahasiswa Universitas Negeri
Yogyakarta dengan judul Pengembangan Media Power Point Berbasis Lectora
Inspire Pada Pembelajaran Menggambar Busana Kelas X Di SMK Negeri 1
Ngawen Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa media power
point berbasis lectora pada pembelajaran menggambar busana kelas X di SMK
Negeri 1 Ngawen dapat digunakan sebagai media pembelajaran.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ratri Septiana Astuti (2018)
mahasiswa Universitas Sanata Dharma Yogyakarta berjudul Pengembangan
Media Pembelajaran Berbasis Lectora Inspire Mengacu Pada Kurikulum 2013
Tema 1 Sub Tema 1 Pembelajaran 4 Kelas V SD. Hasil kelayakan kualitas media
ditunjukkan dari hasil penilaian produk menggunakan skala ilmu oleh ahli media
dan guru dengan kategori penilaian sangat baik. Penilaian menunjukkan rata-rata
skor 4,3 untuk penilaian ahli media (dosen) dan rata-rata 4,3 untuk penilaian guru.
Dari hasil uji coba perorangan diketahui bahwa siswa memberikan penilaian 4,4
dan termasuk dalam kategori sangat baik untuk kalimat favorable, sedangkan
untuk unfavorable 3,2 dalam kategori baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Alpusari dan Putra (2015) mahasiswa
FKIP Universitas Riau, yang berjudul The Application of Coorperative Learning
Think Pair Share (TPS) Model to Increase the Process Science Skills in Class IV



Elementary School Number 81 Pekanbaru City. Penelitian ini memberikan
simpulan bahwa secara umum mengalami peningkatan yang signifikan, tetapi
untuk aspek “pertanyaan” telah menurunkan N-gain 0,06. Peningkatan tertinggi
ditunjukkan pada aspek “aplikasi”, jumlah N-gain 0,50 (kategori sedang).
Peningkatan pada aspek “hipotesis”, jumlah N-gain sebesar 0,16 (kategori lebih
rendah).

Penelitian tentang model dan media pembelajaran khususnya model Think
Pair Share (TPS) dan media lectora inspire sudah banyak dilakukan, namun
masih sedikit yang melakukan penelitian menggunakan model TPS dan media
lectora inspire pada jenjang sekolah dasar (SD). Berdasarkan hal tersebut, model
TPS dan media lectora inspire masih menarik untuk dikaji dan diteliti di jenjang
sekolah dasar (SD).

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum
menggunakan media berbasis komputer, terutama guru yang sudah lanjut usia
lebih  memilih menggunakan media yang sudah ada di sekolah tersebut.
Penggunaan media yang sederhana inilah yang sangat memengaruhi minat belajar
siswa terhadap pembelajaran menjadi rendah. Penggunaan media berbasis
komputer akan lebih bervariasi, di samping menambah minat belajar siswa juga
dapat menambah pengetahuan siswa tentang perkembangan teknologi dalam
media pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai minat belajar, model dan media pembelajaran, serta hasil belajar dengan
judul “Keefektifan Model TPS Berbantu Media Lectora Inspire Terhadap Minat
dan Hasil Belajar Matematika Kelas VV SD Negeri Trayeman 3”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasikan beberapa
masalah sebagai berikut:

(1) Hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika masih relatif
rendah, nilai PAS semester gasal dari jumlah 54 (kelas kontrol dan kelas
eksperimen) siswa kelas VV SD Negeri Trayeman 3 yang belum tuntas di kelas
eksperimen sebanyak 16 siswa, di kelas kontrol sebanyak 17 siswa.

(2) Guru hanya menggunakan media pembelajaran seadanya yaitu buku
(handout) dan papan tulis, sehingga kurang menarik minat siswa dalam
pembelajaran matematika.

(3) Guru dalam menggunakan metode pembelajaran kurang variatif.

(4) Guru belum menggunakan media berbasis teknologi seperti media lectora

inspire dalam pembelajaran matematika, sehingga perlu diuji coba.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah penelitian perlu dibatasi
sebagai berikut:

(1) Subjek penelitian hanya terbatas pada siswa kelas V dengan jumlah kelas
eksperimen sebanyak 27 siswa dan kelas kontrol sebanyak 27 siswa di SD
Negeri Trayeman 3 Kabupaten Tegal.

(2) Mata pelajaran matematika dalam penelitian ini hanya dibatasi pada materi
volume kubus dan balok.

(3) Minat dalam penelitian ini dibatasi pada minat belajar matematika materi
volume kubus dan balok siswa.

(4) Hasil belajar dalam penelitian ini terbatas pada hasil belajar ranah kognitif.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut:

(1) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran
menggunakan model TPS berbantu media lectora inspire dan model
konvensional berbantu media gambar terhadap minat belajar matematika
materi volume kubus dan balok pada siswa kelas VV SD Negeri Trayeman 3?

(2) Apakah pembelajaran model TPS berbantu media lectora inspire efektif
terhadap minat belajar matematika siswa kelas VV SD Negeri Trayeman 3?

(3) Apakah terdapat perbedaan antara pembelajaran menggunakan model TPS
berbantu media lectora inspire dan model konvensional berbantu media
gambar terhadap hasil belajar materi volume kubus dan balok siswa kelas V
SD Negeri Trayeman 3?

(4) Apakah pembelajaran menggunakan model pembelajaran TPS berbantu
media lectora inspire efektif terhadap hasil belajar materi volume kubus dan
balok pada siswa kelas VV SD Negeri Trayeman 3?

1.5  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh peneliti dan
menjadi tolok ukur keberhasilan penelitian. Bagian ini akan diuraikan tujuan

penelitian secara umum dan khusus, sebagai berikut:

1.5.1 Tujuan Umum

Tujuan umum ialah tujuan yang melingkupi semua tujuan penelitian.
Tujuan umum penelitian ini yaitu menguji keefektifan penggunaan model
pembelajaran TPS berbantu media lectora inspire terhadap minat dan hasil belajar
matematika materi volume kubus dan balok siswa kelas VV SD Negeri Trayeman 3

Kabupaten Tegal.
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1.5.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus yakni tujuan yang mengandung hal-hal lebih rinci yang

ingin dicapai oleh peneliti. Tujuan khusus penelitian adalah:

1)

@)

3)

(4)

1.6

Menganalisis dan mendeskripsi ada tidaknya perbedaan yang signifikan
antara pembelajaran menggunakan model TPS berbantu media lectora inspire
dan model konvensional berbantu media gambar terhadap minat belajar
matematika materi volume kubus dan balok pada siswa kelas V SD Negeri
Trayeman 3.

Menganalisis dan mendeskripsi pembelajaran model TPS berbantu media
lectora inspire efektif terhadap minat belajar matematika siswa kelas V SD
Negeri Trayeman 3.

Menganalisis dan mendeskripsi perbedaan pembelajaran menggunakan model
TPS berbantu media lectora inspire dan model konvensional berbantu media
gambar terhadap hasil belajar materi volume kubus dan balok siswa kelas V
SD Negeri Trayeman 3.

Menganalisis dan mendeskripsi pembelajaran menggunakan model
pembelajaran TPS berbantu media lectora inspire efektif terhadap hasil
belajar materi volume kubus dan balok pada siswa kelas V SD Negeri

Trayeman 3.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi

dua, yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis adalah manfaat

dalam bentuk teori, sedangkan manfaat praktis adalah manfaat dalam bentuk
praktik.
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1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
pada bidang matematika, khususnya dalam pengembangan pembelajaran di
sekolah dasar dengan menerapkan macam-macam media pembelajaran yang
bervariasi seperti media berbasis teknologi, serta dapat dijadikan sebagai referensi
bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan media pembelajaran.
1.6.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat bagi siswa, guru,
sekolah dan peneliti. Manfaat tersebut antara lain sebagai berikut:
1.6.2.1 Bagi Siswa

Manfaat bagi siswa, yakni:

(1) Meningkatnya minat dan semangat siswa dalam belajar.

(2) Meningkatnya hasil belajar siswa kelas VV SD Negeri Trayeman 3 Kabupaten
Tegal terhadap materi volume kubus dan balok.

(3) Memudahkan siswa untuk memahami materi volume kubus dan balok dengan
media yang menarik.

(4) Meningkatnya kemauan untuk terus belajar sehingga hasil belajar yang akan
diterima sesuai dengan keinginan.

1.6.2.2 Bagi Guru

Manfaat bagi guru, yakni:

(1) Memberi masukan tentang sejaun mana keefektifan model TPS berbantu
media lectora inspire terhadap minat dan hasil belajar siswa kelas V SD
Negeri Trayeman 3.

(2) Sebagai bahan masukan guru dalam pemilihan media pembelajaran yang
sesuai untuk mata pelajaran matematika, sehingga dapat berdampak positif
terhadap minat dan hasil belajar siswa.

(3) Sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan keterampilan dalam mengajar

agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik.



13

1.6.2.3 Bagi Sekolah

Manfaat bagi sekolah, yakni:

(1) Memberikan informasi mengenai media pembelajaran yang dapat digunakan
dalam pembelajaran matematika.

(2) Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam menciptakan sistem
pembelajaran matematika yang lebih beragam dan menyenangkan.

(3) Menambah inovasi menggunakan media pembelajaran matematika dalam
rangka memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran matematika di sekolah.

1.6.2.4 Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti, yakni:
(1) Meningkatnya pengetahuan dan wawasan baru.
(2) Meningkatnya informasi mengenai ada tidaknya pengaruh penggunaan model
TPS berbantu media lectora inspire terhadap hasil belajar siswa kelas V SD

Negeri Trayeman 3 Kabupaten Tegal.
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KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka merupakan bagian kedua dalam penelitian. Bagian ini terdiri dari:
landasan teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis

penelitian.

2.1 Landasan Teori

Bagian ini berisi teori-teori yang berhubungan dengan peneitian ini yaitu:
(1) belajar dan pembelajaran, (2) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, (3)
minat belajar, (4) karakteristik anak usia sekolah dasar, (5) pembelajaran
matematika di sekolah dasar, (6) model pembelajaran, (7) media pembelajaran, (8)
hasil belajar, (9) hubungan pembelajaran model TPS berbantu media lectora
inspire terhadap minat belajar, (10) penerapan model pembelajaran TPS berbantu
media lectora inspire pada materi volume kubus dan balok.

2.1.1 Belajar dan Pembelajaran

Belajar dan pembelajaran merupakan dua hal yang saling berkaitan satu
sama lain. Belajar merupakan kegiatan yang sangat erat hubungannya dengan
kegiatan yang dilakukan di sekolah. Gagne dan Berlin (1983:252) dalam Rifa’i
dan Anni (2016: 68) menyatakan, “Belajar merupakan proses dimana suatu
organisme mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman”. Pendapat
tentang belajar juga dikemukakan oleh Slavin (1994:152) dalam Rifa’i dan Anni
(2016:68) menyatakan, “Belajar merupakan perubahan individu yang disebabkan
oleh pengalaman”. Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
(Slameto, 2010:2).

14
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Berdasarkan beberapa uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang sejak lahir (bahkan sejak dalam
kandungan) hingga akhir hayat yang dapat mengubah tingkah laku dari hasil
praktik atau pengalaman.

Briggs (1992) dalam Rifa’i dan Anni (2016:90) menyatakan,
“Pembelajaran adalah seperangkat peristiwa yang memengaruhi siswa
sedemikian rupa sehingga siswa itu memperoleh kemudahan.” Menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal
1, Ayat (20), “Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan
sumber belajar pada lingkungan belajar”.

Gagne (1981) dalam Rifa’i dan Anni (2016:90) menyatakan,
“Pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa eksternal siswa yang dirancang
untuk mendukung proses internal belajar”. Proses pembelajaran merupakan
proses komunikasi antara guru dengan siswa, atau antar siswa.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah serangkaian peristiwa eksternal atau proses interaksi antara siswa dan
guru dalam lingkungan belajar yang selanjutnya dapat menyebabkan adanya hasil
belajar dalam bentuk ingatan jangka panjang yang akan memberikan kemudahan
dalam berinteraksi dalam lingkungan.

2.1.2 Faktor-faktor yang Memengaruhi Belajar

Belajar merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap tingkah laku
seseorang, sehingga dalam proses belajar tersebut harus memerhatikan faktor-
faktor yang dapat memengaruhi proses belajar agar dapat menghasilkan sesuatu
yang memuaskan dan dapat dijadikan pengalaman untuk memperbaiki tingkah
laku.

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi belajar ada berbagai macam,
menurut Slameto (2010:54-72), faktor-faktor yang dapat memengaruhi belajar
terbagi menjadi dua yakni, faktor internal dan eksternal. Faktor internal berupa
faktor jasmaniah, psikologis, dan kelelahan. Sedangkan faktor eksternal berupa

faktor keluarga, sekolah serta masyarakat.
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Hal serupa juga dikemukakan oeh Djamarah (2011:175-205) bahwa faktor
yang memengaruhi belajar berupa faktor dari luar dan dalam. Faktor dari luar
dibagi lagi menjadi dua yaitu, lingkungan yang terdiri dari alam dan sosial, dan
instrumental yang berupa kurikulum atau bahan ajar, guru atau pengajar, sarana
dan fasilitas, administrasi atau manajemen. Kemudian faktor dari dalam juga
terbagi lagi menjadi dua yakni, fisiologis yang berupa kondisi fisik, dan kondisi
panca indra, serta psikologis yang berupa bakat, minat, kecerdasan, motivasi,
kemampuan kognitif.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi belajar berupa faktor dari dalam diri siswa atau faktor internal yang
berupa aspek fisiologis dan psikologis. Faktor dari luar diri siswa atau faktor
eksternal meliputi lingkungan dan instruksional. Faktor belajar dari dalam diri
anak salah satunya adalah minat belajar siswa. Minat belajar siswa yang tinggi
akan memengaruhi proses belajar dan hasil belajar yang diperoleh siswa. Minat
belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan media pembelajaran yang
menarik saat proses pembelajaran.

2.1.3 Minat Belajar

Di bawah ini diuraikan: (1) pengertian minat belajar, (2) indikator minat
belajar. Uraiannya sebagai berikut:

2.1.3.1 Pengertian Minat Belajar

Sudaryono (2013:90) menyatakan, “Minat adalah kesadaran yang timbul
bahwa objek tertentu sangat disenangi dan melahirkan perhatian yang tinggi bagi
individu terhadap objek tersebut.” Susanto (2013:16) menyatakan, “Minat berarti
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu”. Menurut Sukardi (1988) dalam Susanto (2013:57), “Minat dapat
diartikan sebagai suatu kesukaan, kegemaran, atau kesenangan akan sesuatu”.

Pendapat lain juga diungkapkan oleh Slameto (2010:180), “Minat adalah
suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
yang menyuruh”. Djamarah (2011:166), ... adalah perasaan yang didapat karena

berhubungan dengan sesuatu”.
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Minat belajar dapat diartikan sebagai ketertarikan pada suatu hal yang
berkaitan dengan belajar. Rosdiyah (1998) dalam Susanto (2013:60) menyatakan
bahwa, minat terbagi menjadi dua macam, yaitu (1) minat yang berasal dari
pembawaan, yaitu minat yang timbul dengan sendirinya dari setiap individu,
biasanya minat ini dipengaruhi oleh faktor keturunan atau bakat alamiah; dan (2)
minat yang timbul atas pengaruh dari luar, yaitu minat yang timbul seiring
dengan proses perkembangan individu yang bersangkutan, biasanya minat dari
luar dipengaruhi oleh lingkungan, dorongan orangtua, dan kebiasaan atau adat.
Dalyono (1997) dalam Djamarah, (2011:191) menyatakan, “Minat belajar yang
besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar
yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah”.

Hurlock (1990) dalam Susanto (2013:62) menyebutkan, ada tujuh ciri-ciri
minat, yaitu (1) minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan
mental; (2) minat tergantung pada kegiatan belajar; (3) minat tergantung pada
kesempatan belajar; (4) perkembangan minat yang terbatas; (5) minat
dipengaruhi budaya; (6) minat berbobot emosional; (7) minat berbobot
egosentris. Minat belajar siswa dalam pembelajaran tergantung pada proses
pembelajaran tersebut. Jika proses pembelajaran yang disajikan guru
menyenangkan dan menarik, maka minat belajar siswa akan tumbuh.

Minat belajar juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut Susanto
(2013:63) bahwa, faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan minat
seseorang Yaitu lingkungan bermain, teman sebaya, dan pola asuh orangtua.
Perkembangan minat menurut Munandar (1992) dalam Susanto (2013:64)
menyatakan, “Fase perkembangan minat berlangsung secara bertingkat
mengikuti pola perkembangan individu itu sendiri”.

Tingginya minat belajar siswa terhadap suatu materi, akan memengaruhi
hasil yang diperolehnya. Siswa yang memiliki minat dalam belajar, mempunyai
ciri-ciri tertentu dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar
merupakan ketertarikan terhadap sesuatu. Siswa yang memiliki minat belajar

yang tinggi akan memengaruhi proses belajarnya, sehingga hasil belajar yang
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diperoleh juga maksimal. Minat belajar dapat ditandai dengan kecenderungan
untuk memerhatikan pembelajaran, siswa senang mengikuti proses pembelajaran
dan siswa mengikuti proses pembelajaran dengan aktif. Minat belajar juga
dipengaruhi beberapa faktor, yaitu lingkungan bermain, pola asuh orang tua,
teman sebaya, serta kematangan individu. Minat belajar juga memiliki dimensi
serta indikator yang dapat digunakan untuk mengukur minat siswa.

2.1.3.2 Indikator Minat Belajar

Minat belajar memiliki beberapa indikator, dimensi dan indikator minat
yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pendapat Sudaryono, dkk
(2013:90) yang menyatakan, dimensi minat terdiri dari empat, yaitu (1)
kesukaan, terdiri dari indikator gairah dan inisiatif; (2) ketertarikan, terdiri dari
indikator responsif dan kesegaran; (3) perhatian, terdiri dari indikator konsentrasi
dan ketelitian; (4) keterlibatan, yang terdiri dari indikator kemauan, keuletan, dan
kerja keras.

Kesukaan dapat diartikan sebagai rasa suka atau senang terhadap sesuatu
hal seperti suka terhadap matematika, maka siswa akan selalu menyukai segala
hal yang berkaitan dengan matematika. Ketertarikan dapat diartikan sebagai
suatu daya dorong siswa terhadap minat pada suatu benda, orang, kegiatan,
seperti rasa antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika yang
kemudian mendorong siswa untuk mempelajari dan menekuni segala hal yang
berkaitan dengan matematika. Perhatian dapat diartikan sebagai konsentrasi
siswa terhadap pengamatan dan pengertian dengan mengesampingkan yang lain.
Siswa memiliki minat pada objek tertentu maka dengan sendirinya akan
memperhatikan objek tersebut, seperti mendengarkan penjelasan guru dan
mencatat materi. Keterlibatan dapat diartikan sebagai ketertarikan seseorang akan
objek yang mengakibatkan orang tersebut merasa senang dan tertarik untuk
melakukan atau mengerjakan kegiatan tersebut, seperti aktif dalam diskusi, aktif

bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan.
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2.1.4 Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar (SD)

Menurut Nasution (1993) dalam Djamarah (2011:123), “Masa usia
sekolah dasar sebagai masa kanak-kanak akhir yang berlangsung dari usia enam
tahun hingga Kira-kira sebelas atau dua belas tahun”. Masa ini anak sudah
mengalami perkembangan yang membantu anak untuk dapat menerima bahan
atau materi yang diajarkan oleh guru.

Tahapan perkembangan anak juga dikemukakan oleh Piaget (1960) dalam
Sumantri (2012:1.16-7), bahwa terdapat empat tahapan, yaitu: (1) tahap sensori
motor: pada umur 0-2 tahun; (2) tahap praoperasional: pada umur 2-7 tahun; (3)
tahap operasional konkret: pada umur 7-11 tahun; (4) tahap operasional formal:
pada umur 11-15 tahun. Tahap operasional konkret sering disebut sebagai masa
sekolah, karena pada usia 7-11 tahun anak sudah mulai ke dunia sekolah
khususnya di jenjang sekolah dasar (SD). Siswa kelas V juga termasuk ke dalam
tahap operasional konkret, karena usia siswa kelas VV SD berkisar antara 10-11
tahun.

Dari usia perkembangan kognitif, siswa SD masih terikat dengan objek
konkret yang dapat ditangkap oleh panca indra. Siswa memerlukan alat bantu
berupa media, dan alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan
disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti siswa,
Heruman (2017:1-2). Di dalam matematika, setiap konsep abstrak yang baru
dipahami siswa perlu segera diberi penguatan, agar mengendap dan bertahan
lama dalam ingatan siswa, sehingga akan melekat dalam pola pikir dan pola
tindakannya. Sumantri (2012:6.3-4) menyatakan bahwa, “Karakteristik anak usia
SD yang menonjol yaitu senang bermain, selalu bergerak, bermain atau bekerja
dalam kelompok, dan senantiasa ingin melaksanakan atau merasakan sendiri.”

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa usia anak SD
yaitu berkisar antara 7-11 tahun. Anak usia SD yang menonjol yaitu senang
bermain, selalu bergerak, bermain atau bekerja dalam kelompok, dan senantiasa
ingin melaksanakan atau merasakan sendiri. Proses pembelajaran juga harus
memperhatikan karakteristik masing-masing anak. Guru dapat mengembangan

pembelajaran dengan inovasi-inovasi yang ada.
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Usia anak SD yang berkisar antara 7-11/12 tahun merupakan tahap
operasional konkret, sehingga diperlukan bantuan media pembelajaran yang
dapat mengongkretkan materi pembelajaran yang akan diajarkan guru sesuai
dengan karakteristik anak. Materi volume kubus dan balok merupakan salah satu
materi dalam pembelajaran matematika di SD yang membutuhkan bantuan media
pembelajaran untuk memberikan gambaran konkret tentang kubus dan balok.

2.1.5 Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Matematika merupakan salah satu komponen atau serangkaian mata
pelajaran yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan.
Matematika perlu untuk dipelajari disemua elemen masyarakat karena
matematika merupakan (1) sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari, (2) sarana untuk berpikir logis, jelas, dan kritis, (3) sebagai ilmu
dasar untuk mempelajari bidang pendidikan lainnya. Matematika merupakan pola
berpikir, pola mengorganisasikan dan pembuktian yang logis yang berkaitan
dengan angka, simbol maupun gambar.

Terdapat beberapa kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran
matematika berkisar pada masalah kurangnya pembelajaran yang digunakan oleh
guru dan kurangnya pemanfaatan penggunaan media (komputer) pada saat proses
pembelajaran.

Pembelajaran matematika yang menarik dan menyenangkan mampu
menarik minat siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran serta
mampu melahirkan siswa yang berprestasi salah satunya dengan cara penggunaan
media sebagai sarana pembelajaran.

Pembelajaran matematika merupakan serangkaian kegiatan yang
melibatkan guru dan siswa secara aktif untuk memperoleh pengalaman dan
pengetahuan matematika. Pembelajaran matematika juga merupakan proses
pembentukan pengetahuan dan pemahaman matematika oleh siswa yang
berkembang secara optimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan, siswa dituntut aktif, mandiri, dan

bertanggungjawab selama mengikuti proses pembelajaran.
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2.1.5.1 Materi Pembelajaran Volume Bangun Ruang Kubus dan Balok

Isrok’atul (2016:59) menyatakan, “Volume adalah suatu ukuran yang
menyatakan besar suatu bangun. Mengukur volume berarti membandingkan
besar sesuatu dengan sesuatu yang mempunyai besar tertentu, yaitu sesuatu
bangun ruang yang menjadi patokan yang disebut satuan volume (volume
satuan).” Pengukuran volume dilakukan dengan cara membandingkan besar suatu
benda dengan besar benda yang lainnya.

Heruman, (2017:110) mengatakan, “Bangun ruang kubus dan balok
merupakan bagian dari prisma.” Bangun ruang tiga dimensi memiliki macam-
macam bentuknya, yaitu kubus, balok, limas, prisma, kerucut, silinder, dan bola.
Namun penelitian ini memfokuskan pada materi volume bangun ruang kubus dan
balok. Banyak benda dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk bangun ruang
kubus dan balok.

Muhsetyo (2011:6.9) mengatakan, patokan dalam mengukur bangun
ruang biasanya menggunakan satuan volume. Patokan satuan volume yang
digunakan berupa bangun ruang yang ukurannya lebih kecil, misalnya kubus
kecil, balok kecil, batu bata, kelereng dan sebagainya. Bangun ruang yang akan
diukur volumenya harus diisi penuh dengan patokan satuan volume yang biasa
disebut dengan kubus satuan. Kubus satuan berupa kubus yang panjang rusuknya
1 cm dan volumenya 1 cm?® (satu sentimeter kubik). Setelah kubus satuan telah
diisi dalam bangun ruang, kemudian dihitung berapa banyak kubus satuan yang
dapat mengisi penuh bangun ruang tersebut.

Kubus mempunyai ciri khas, yaitu memiliki sisi yang sama. Bagi siswa
sekolah dasar (SD), pengenalan bangun ruang balok sama halnya dengan
pengenalan bangun ruang kubus, yaitu melalui identifikasi bentuk bangun serta
analisis ciri-cirinya. Meskipun demikian, tetap diperlukan konsep pembelajaran
yang benar, serta dengan menggunakan media peraga yang dapat digunakan
sendiri oleh siswa.

Konsep volume kubus dan balok merupakan konsep perhitungan volume
bangun ruang awal yang diajarkan pada siswa sekolah dasar (SD). Hal yang
paling menonjol terlihat dalam pengajaran pengukuran volume kubus dan balok



22

selama ini ialah belum adanya media peraga serta ketidaktahuan guru tentang
media peraga yang harus digunakan dalam materi volume kubus dan balok. Pada
pemberian materi volume kubus dan balok, guru sering kali langsung
memberikan rumus tanpa mengikutsertakan siswa dalam proses pencarian rumus
tersebut melalui media peraga.

Volume Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 buah persegi
yang rusuknya sama panjang. Jumlah rusuk kubus adalah 12 buah. Kemudian
volume balok merupakan bangun ruang yang mempunyai 12 rusuk dan 6 buah
sisi yang berbentuk persegi panjang.

Penelitian yang dilakukan pada materi volume bangun ruang kubus dan
balok di kelas V SD Negeri Trayeman 3 terdapat pada ruang lingkup materi
pengukuran. Penelitian difokuskan pada KD 3.5 yaitu menjelaskan, dan
menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume (seperti
kubus satuan), dan KD 4.5 yaitu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume (kubus satuan).
Penelitian dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

1) Volume Kubus

Kubus adalah bangun ruang yang memiliki 6 sisi berbentuk persegi

yang sama luas. Volume kubus ditentukan dengan menghitung kubus satuan yang

menyusunnya.
S
i
3
i 3
Gambar 2.1 Kubus Berisi Kubus Satuan
Keterangan:

Pada kubus diatas menunjukkan bahwa volume kubus dapat ditentukkan
dengan cara menghitung banyaknya kubus satuan yang menyusun kubus tersebut.
Banyaknya kubus satuan pada lapisan terbawah dapat dianggap sebagai luas alas

dan banyaknya lapisan dapat dianggap sebagai tinggi kubus. Luas alas ada 9
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kubus satuan. Angka 9 ini didapatkan dari rumus luas alas: 3 x 3 = 9. Sedangkan
banyak lapisan kubus itu (tinggi) ada 3, maka didapatkan rumus volume kubus

sebagai berikut:

Volume kubus = luas alas x tinggi
=9x3

= 27 kubus satuan

Jika panjang rusuk suatu kubus ='s, maka luas alas = s x s dan tinggi = s,

sehingga menghasilkan rumus sebagai berikut:

Volume kubus = luas alas x tinggi

=SXSXS

:S3

Apabila pada gambar 1 volume kubus tersusun dari kubus satuan yang
memiliki panjang rusuk 1 cm, maka volume kubus juga dapat dinyatakan dengan
satuan baku cm, yaitu 3 cm.

Volume kubus = luas alas x tinggi
=ZSXSXS
=3cmx3cmx3cm
=27cm?

Dari rumus diatas, dapat disimpulkan bahwa volume sebuah kubus sama
dengan pangkat tiga dari bilangan yang menyatakan rusuknya. Mencari panjang
rusuk kubus jika diketahui volumenya sama artinya dengan mencari akar pangkat
tiga dari volume kubus.

2) Volume Balok

Balok adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah persegi
panjang, atau sepasang persegi dan dua pasang persegi panjang, yang sepasang-
sepasang sejajar dan setiap tiga bidang sisi yang berdekatan saling tegak lurus.
Volume balok juga dapat ditentukan dengan menghitung banyak kubus satuan

yang menyusunnya.
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Gambar 2.2 Balok Berisi Kubus Satuan

Keterangan:

Pada balok diatas menunjukkan bahwa volume balok dapat ditentukkan
dengan cara menghitung banyaknya kubus satuan yang menyusun balok tersebut.
Banyaknya kubus satuan pada lapisan terbawah dapat dianggap sebagai luas alas
dan banyaknya lapisan dapat dianggap sebagai tinggi balok. Luas alas balok
tersebut didapatkan dari rumus: Luas alas = panjang x lebar. Sedangkan banyak

lapisan (tinggi) pada gambar 2, maka didapatkan rumus volume balok sebagai
berikut:

Volume Balok = luas alas x tinggi
= panjang X lebar x tinggi
=px{ixt
=6x4x3

= 72 kubus satuan

Apabila pada gambar 2 volume balok tersusun dari kubus satuan maka
volume balok juga dapat dinyatakan dengan satuan baku cm. Balok tersebut
memiliki panjang = 6 cm, lebar = 4 cm, dan tinggi = 3 cm.

Volume balok=px £ x t

=6cmx4cmx3cm=72cmd

Volume balok=p x £ x t
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Dari rumus diatas, dapat disimpulkan bahwa volume sebuah balok sama
dengan hasil perkalian dari bilangan-bilangan yang menyatakan panjang, lebar,
dan tinggi dari balok tersebut.

2.1.6 Model Pembelajaran

Di bawah ini diuraikan: (1) pengertian model pembelajaran, (2) model
Think Pair Share (TPS), dan (3) model konvensional.
2.1.6.1 Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Arends (1997:7) dalam Trianto (2007:1), “Model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial”.
Menurut Trianto (2007:2),

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat
digunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka di
dalam kelas atau mengatur tutorial, dan untuk menentukan
material/perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku,
film-film tipe-tipe, program-program media komputer, dan kurikulum.

Joyce dan Weil (1992:4) dalam Siswono (2018:77), menggambarkan
bahwa model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai desain dalam pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial
dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya
buku-buku, film, tape recorder, media program komputer, dan kurikulum.

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah sesuatu yang telah
dirancang dengan sedemikian rupa oleh guru untuk diterapkan kepada siswa dan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dengan memperagakan pelajaran
kepada siswanya sehingga dapat menarik perhatian siswa terhadap pelajaran yang
diajarkan. Model pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai pilihan, artinya guru
boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai
tujuan pendidikannya.
2.1.6.2  Model Think Pair Share (TPS)

Huda (2013:206) menyatakan, think pair share merupakan strategi

pembelajaran yang dikembangkan pertama kali oleh Profesor Frank Lyman, dkk
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dari Universitas Maryland pada tahun 1981 dan diadopsi oleh banyak peneliti di
bidang pembelajaran kooperatif pada tahun-tahun selanjutnya. Think pair share
memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir dan merespon serta saling
membantu satu sama lain. Keunggulan lain dari pembelajaran ini adalah
optimalisasi partisipasi siswa.

Ciri utama pada model pembelajaran kooperatif tipe think pair share
adalah langkah think (berpikir secara individual), pair (berpasangan dengan
teman sebangku), dan share (berbagi jawaban dengan pasangan lain atau seluruh
kelas).

Huda (2013:206) mengatakan, manfaat TPS antara lain: memungkinkan
siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain;
mengoptimalkan partisipasi siswa; dan memberi kesempatan kepada siswa untuk
menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain.

Pada tahap think, guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang
dikaitkan dengan pelajaran, dan siswa diminta untuk berpikir secara mandiri
mengenai pertanyaan atau masalah yang diajukan. Pada tahapan ini, siswa
sebaiknya menuliskan jawaban mereka, hal ini karena guru tidak dapat memantau
semua jawaban siswa sehingga melalui catatan tersebut guru dapat mengetahui
jawaban yang harus diperbaiki atau diluruskan di akhir pembelajaran. Dalam
menentukan batasan waktu untuk tahap ini, guru harus mempertimbangkan
pengetahuan dasar siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan, jenis dan
bentuk pertanyaan yang diberikan, serta jadwal pembelajaran untuk setiap kali
pertemuan.

Kelebihan dari tahap ini adalah adanya “think time” atau waktu berpikir
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir mengenai jawaban
mereka sendiri sebelum pertanyaan tersebut dijawab oleh siswa lain. Selain itu,
guru dapat mengurangi masalah dari adanya siswa yang mengobrol, karena tiap
siswa memiliki tugas untuk dikerjakan sendiri.

Langkah kedua adalah guru meminta para siswa untuk berpasangan dan
mendiskusikan mengenai apa yang telah dipikirkan. Interaksi selama periode ini

dapat menghasilkan jawaban bersama. Biasanya guru mengizinkan tidak lebih
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dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan. Setiap pasangan siswa saling berdiskusi
mengenai hasil jawaban mereka sebelumnya sehingga hasil akhir yang didapat
menjadi lebih baik, karena siswa mendapat tambahan informasi dan pemecahan
masalah yang lain.

Langkah akhir ini guru meminta pasangan-pasangan tersebut untuk
berbagi hasil pemikiran mereka dengan pasangan lain atau dengan seluruh kelas.
Pada langkah ini akan menjadi efektif jika guru berkeliling kelas dari pasangan
satu ke pasangan yang lain, sehingga seperempat atau separuh dari pasangan-
pasangan tersebut memperoleh kesempatan untuk melapor. Langkah ini
merupakan penyempurnaan dari langkah-langkah sebelumnya, dalam arti bahwa
langkah ini menolong agar semua kelompok menjadi lebih memahami mengenai
pemecahan masalah yang diberikan berdasarkan penjelasan kelompok yang lain.
Hal ini juga agar siswa benar-benar mengerti ketika guru memberikan koreksi
maupun penguatan di akhir pembelajaran.

2.1.6.3 Model Pembelajaran Konvensional

Melaksanakan kegiatan mengajar merupakan tugas keseharian seorang
guru. Salah satu model pembelajaran yang mudah digunakan oleh guru yaitu
model pembelajaran konvensional. Dalam pembelajaran konvensional, guru
hanya memberikan materi pelajaran yang berfokus pada pemberian konsep-
konsep, informasi, dan fakta yang sebanyak-banyaknya kepada siswa. Hal
tersebut menunjukkan peran guru lebih dominan aktif dibandingkan dengan
peran siswa yang cenderung lebih pasif dalam proses pembelajaran. Penerapan
metode dalam model pembelajaran konvensional yaitu dengan metode ceramah,
tanya jawab, dan pemberian tugas atau pekerjaan rumah (PR). Metode yang
dominan digunakan dalam model pembelajaran konvensional yaitu metode
ceramah.

Metode ceramah yaitu cara penyajian pelajaran yang dilakukan guru
dengan penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa dan pembelajaran
dimulai dari penyajian informasi, pemberian ilustrasi dan contoh soal, latihan-
latihan soal sampai pada akhirnya guru merasakan apa yang diajarkan telah

dimengerti oleh siswa. Guru hanya melaksanakan tugas untuk mentransfer ilmu
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pengetahuan tanpa adanya suatu kegiatan tindak lanjut dalam upaya tugas dan
tanggung jawabnya. Selama ceramah berlangsung, guru dapat menggunakan alat-
alat bantu seperti gambar-gambar agar uraiannya menjadi lebih jelas. Metode
utama yang digunakan dalam hubungan antara guru dengan siswa adalah
berbicara. Peranan siswa dalam metode ceramah adalah mendengarkan dengan
teliti dan mencatat pokok-pokok penting yang dikemukakan oleh guru.
Pembelajaran pada model konvensional, siswa lebih banyak mendengarkan
penjelasan guru di depan kelas dan mengerjakan tugas jika guru memberikan
latihan soal-soal kepada siswa.

Ula (2013:115) menjelaskan, pola pembelajaran konvensional adalah
sebuah pola pembelajaran yang memfokuskan pada kekuasaan penuh yang
dimiliki oleh pendidik selama melaksanakan proses pembelajaran. Pola
pembelajaran ini masih menjadi pola pembelajaran yang paling sering dipakai
olenh guru khususnya di sekolah dasar. Majid (2014:165) mengemukakan,
“Pembelajaran konvensional diartikan sebagai pembelajaran dalam konteks
klasikal yang sudah terbiasa dilakukan dengan sifatnya berpusat pada guru,
sehingga pelaksanaanya kurang memerhatikan keseluruhan situasi belajar (non
belajar tuntas)”.

Majid (2014:194) menjelaskan, ceramah sebagai metode pembelajaran
merupakan cara yang digunakan dalam mengembangkan proses pembelajaran
melalui cara penuturan (lecturer) dimana siswa mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan cara mendengarkan ceramah dari guru, mencatat, dan mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru. Setijowati (2016:36-8) menjelaskan, “Metode
ceramah merupakan pemberian penjelasan lisan oleh guru dalam rangka
menyajikan pelajaran untuk siswa.”

Ula (2013:116-7) menjelaskan bahwa, pembelajaran konvensional
merupakan pembelajaran yang membuat siswa menjadi tidak dewasa dalam
menyikapi proses pembelajaran yang dilaksanakan. Hal ini dikarenakan pada
proses belajar dengan model konvensional siswa seperti tidak diberikan
kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya sehingga siswa kurang mampu

menyelesaikan masalahnya. Susanto (2016:192) menjelaskan, kegiatan dalam
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pembelajaran konvensional yaitu menyimak informasi yang disampaikan guru
saat memberikan contoh dan menyelesaikan soal yang diberikan guru, kemudian
meminta siswa bekerja sendiri untuk mengerjakan lembar kerja siswa (LKS)
yang disediakan. Guru hanya melaksanakan tugas mentransfer ilmu tanpa ada
tindak lanjut dalam upaya melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

Trianto (2007:1) mengatakan, pada model pembelajaran konvensional
suasana yang ada di kelas cenderung teacher centered sehingga siswa menjadi
sangat pasif sebab hanya melihat dan mendengarkan, siswa samas sekali tidak
diajarkan model belajar yang dapat memahami bagaimana belajar tentang
beragam materi, berpikir, dan memotivasi diri.

Berdasarkan pernyataan para ahli dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
konvensional merupakan pembelajaran yang penerapannya hanya menempatkan
siswa sebagai objek yang pasif, tidak adanya kesempatan bagi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar dan guru lebih mendominasi aktif
dalam proses pembelajaran sebagai sumber penyampaian informasi dengan
metode ceramah dan mengesampingkan peningkatan aktivitas kritis peserta didik.
Hal ini dikarenakan pembelajaran konvensional hanya terpusat satu arah kepada
guru sehingga kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran.

2.1.7 Media Pembelajaran

Di bawah ini diuraikan: pengertian media pembelajaran, dan media lectora
inspire.

2171 Pengertian Media Pembelajaran

Briggs (1979) dalam Hamdani (2011:243) menyatakan, “Media
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi
materi pengajaran yang terdiri atas buku, tape recorder, kaset, video camera,
video recorder, film, slide (gambar), foto, grafik, televisi, dan komputer”. Hal ini
diperkuat dengan penjelasan dari Association of Education and Communication
Technology (AECT), “Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan

orang untuk menyampaikan pesan pembelajaran”.
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Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi. Degeng (2001) dalam
Mudlofir dan Rusydiyah (2016:128) menyatakan bahwa, fungsi media
pembelajaran yaitu, (1) menghindari terjadinya verbalisme; (2) membangkitkan
minat/motivasi; (3) menarik perhatian siswa; (4) mengatasi keterbatasan, (5)
mengaktifkan siswa; dan (6) mengefektifkan pemberian rangsang untuk belajar.

Sadiman, dkk (2002) dalam Mudlofir dan Rusydiyah (2016:131)
mengatakan, “Kegunaan media pendidikan sebagai berikut: (a) memperjelas
penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis; (b) mengatasi keterbatasan
ruang, waktu, dan daya indra, seperti: objek yang terlalu besar, objek yang terlalu
kecil, gerak yang terlalu lambat atau cepat, kejadian di masa lampau, objek yang
terlalu kompleks, dan konsep yang terlalu luas; (c) mengatasi sifat pasif siswa,
dalam hal ini menimbulkan gairah belajar, interaksi yang lebih langsung antara
anak didik dengan lingkungan dan kenyataan, kemudian anak didik belajar
sendiri-sendiri; serta (d) memberikan perangsang yang sama, mempersamakan
pengalaman, dan menimbulkan persepsi sama”.

Mudlofir dan Rusydiyah (2016:140) menyatakan bahwa klasifikasi media
pembelajaran menurut bentuknya terbagi menjadi tujuh kelompok, yaitu (a)
kelompok kesatu: grafis, bahan cetak, dan gambar diam; (b) kelompok kedua:
media proyeksi diam; (c) kelompok ketiga: media audio; (d) kelompok keempat:
media audio visual, (e¢) kelompok kelima: media gambar hidup/film; (f)
kelompok keenam: media televisi; dan (g) kelompok ketujuh: multimedia.

Media pembelajaran memberikan kontribusi positif dalam suatu
pembelajaran. Khususnya bagi guru matematika yang dalam pelaksanaan
pembelajarannya masih menunjukkan kekurangan dan keterbatasan. Terutama
dalam memberikan gambaran konkret dari materi pembelajaran Matematika yang
sebenarnya bersifat abstrak. Hal tersebut dapat mengakibatkan rendah dan tidak
meratanya kualitas hasil belajar yang dicapai oleh siswa.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah interaksi guru dan siswa dengan berbantu segala sesuatu
yang digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Media pembelajaran

memiliki banyak fungsi, salah satunya yaitu untuk menarik perhatian siswa dan
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membangkitkan minat belajar siswa. Dimana keberadaan media tersebut
dimaksudkan agar pesan dapat lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa.

2.1.7.2 Media Lectora Inspire

Pembelajaran yang menggunakan teknologi informasi dan komunikasi
atau menggunakan multimedia disebut dengan media pembelajaran berbasis
multimedia interaktif. Penggunaan media pembelajaran ini dimaksudkan untuk
membantu guru dalam penyampaian materi dan juga membantu siswa dalam
memahami materi yang diajarkan. Selain itu, muatan materi pelajaran dapat
dimodifikasi menjadi lebih menarik dan mudah dipahami, tujuan materi yang
sulit akan menjadi mudah, suasana belajar yang menegangkan menjadi
menyenangkan. Dengan menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia
dapat memadukan media-media dalam proses pembelajaran, maka proses
pembelajaran akan berkembang dengan baik, sehingga membantu guru
menciptakan pola penyajian yang interaktif.

Menurut Mas’ud (2012:1), Lectora adalah Authoring Tool untuk
pengembangan konten e-learning yang dikembangkan oleh Trivantis
Corporation. Lectora Inspire mampu membuat kursus online cepat dan
sederhana. Pendirinya adalah Timothy D. Loudermilk di Cincinnati, Ohio,
Amerika tahun 1999.

Banyak terdapat aplikasi untuk mengembangkan konten multimedia
interaktif saat ini, diantaranya adalah Macromedia Flash, Power Point, LCDS,
serta Lectora Inspire. Lectora inspire dapat digunakan untuk membuat kursus
pelatihan online, penilaian, dan presentasi sebuah materi. Lectora inspire
merupakan aplikasi pengembang yang simpel, sehingga memungkinkan non-
programmer dapat mengembangkan konten elearning atau multimedia interaktif.

Aplikasi Lectora Inspire merupakan salah satu software yang dapat
digunakan untuk membuat media pembelajaran interaktif. Lectora Inspire saat ini
sedang banyak diterapkan di beberapa lingkungan instansi pendidikan karena
sangat mudah dalam penggunaannya untuk menciptakan media pembelajaran
interaktif. Lectora Inspire dapat digunakan sebagai salah satu alternatif aplikasi

untuk membuat media pembelajaran yang menarik bagi siswa.
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Lectora Inspire memiliki beberapa menu yang mempermudah pengguna
dalam menciptakan media pembelajaran interaktif, diantaranya:

1) Memiliki menu untuk menambahkan tombol ke dalam media

pembelajaran secara langsung,

2) Tersedia menu untuk membuat serta mengolah soal evaluasi,

3) Tersedia menu untuk mengolah gambar, video, serta animasi,

4) Tersedia template yang sangat lengkap sebagai dasar desain

pembuatan media pembelajaran,

5) Cara penggunaan yang sangat mudah seperti power point namun

memiliki banyak keunggulan.

Konten yang dikembangkan dengan perangkat lunak Lectora Inspire
dapat dipublikasikan ke berbagai format seperti HTML, Single File Executable,
dan CD-ROM. Konten Lectora Inspire ini kompatibel dengan standar industri e-
learning, seperti SCROM dan AICC. Lectora inspire juga kompatibel dengan
standar berbasis Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS). Lectora inspire
memungkinkan pengguna untuk membuat tes dan survei menggunakan
kombinasi benar atau salah, pilihan ganda, pencocokan, drag dan drop, esai, dan
format jawaban singkat.

2.1.8 Hasil Belajar

Proses pendidikan selalu ada input (masukan) berupa siswa kemudian
dilakukan proses atau pembelajaran yang akhirnya menghasilkan output
(keluaran) berupa lulusan yang memeroleh hasil belajar yang diinginkan. Hasil
belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu
“hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan
akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya
input fungsional. Belajar dilakukan untuk mengusahakan perubahan perilaku
pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang
menjadi hasil belajar (Purwanto 2016:45). Rifa’i dan Anni (2016:71)
menyatakan, “Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa
setelah mengalami kegiatan belajar”. Susanto (2013:5) menyatakan, “Hasil

belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
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belajar”. Sudjana (2011:22) menyatakan, “Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.
Purwanto (2016:49) menyatakan, “Hasil belajar adalah perwujudan kemampuan-
kemampuan akibat perubahan perilaku yang dilakukan oleh usaha pendidikan”.

Zainul dan Nasoetion (1996) dalam Purwanto (2016:45) menyatakan
bahwa:

“Hasil belajar potensial merupakan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai siswa. Oleh karena itu, tes hasil belajar sebagai alat untuk

mengukur hasil belajar harus dapat mengukur apa yang ada dalam proses
pembelajaran sesuai dengan tujuan instruksional yang tercantum dalam
kurikulum yang berlaku.”

Bloom (1956) dalam Rifa’i dan Anni (2016:72) menyatakan bahwa ada
tiga ranah yang disebut ranah belajar, yakni: ranah kognitif, ranah afektif, dan
ranah psikomotor. Ranah kognitif merupakan kemampuan berfikir secara hirarkis
yang terdiri atas mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan mengkreasi.

Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai. Kategori
tujuan siswa afektif adalah penerimaan (receiving), penanggapan (responding),
penilaian (valuing), pengorganisasian (organization), pembentukan pola hidup
(organization by a value complex).

Ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan fisik seperti
keterampilan motorik dan saraf, manipulasi objek, dan koordinasi saraf. Ranah
psikomotorik meliputi persepsi (perception), kesiapan (set), gerakan terbimbing
(guided response), gerakan terbiasa (mechanism), gerakan kompleks (complex
overt response), penyesuaian (adaptation), dan kreativitas (originality).

Berdasarkan uraian mengenai pengertian hasil belajar, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan perwujudan kemampuan akibat proses belajar
dalam bentuk pengalaman-pengalaman yang diperoleh siswa sehingga terjadi
perubahan perilaku. Hasil belajar meliputi tiga aspek yakni, aspek kognitif, aspek
afektif, dan aspek psikomotor. Dalam hasil belajar perlu diadakan evaluasi.
Evaluasi berguna untuk mengetahui apakah hasil belajar yang diperoleh sudah

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan atau belum. Hasil
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belajar ranah kognitif dapat diukur dengan menggunakan tes setelah pembelajaran
yang berupa tes pilihan ganda, ranah afektif dapat diukur dengan menggunakan
angket. Ranah kognitif, afektif, dan psikomotor saling terkait satu dengan yang
lain.

2.1.9 Hubungan Pembelajaran Model TPS Berbantu Media Lectora Inspire

Terhadap Minat dan Hasil Belajar

Pembelajaran menggunakan model TPS ini akan efektif jika sesuai
dengan kesiapan intelektual. Ciri utama pada model pembelajaran kooperatif tipe
think pair share adalah tiga langkah utamanya yang dilaksanakan dalam proses
pembelajaran yaitu langkah think (berpikir secara individual), pair (berpasangan
dengan teman sebangku), dan share (berbagi jawaban dengan pasangan lain atau
seluruh kelas).

Dengan menerapkan model pembelajaran tersebut diharapkan
pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa, sehingga dapat menumbuhkan
dan mengembangkan sejumlah keterampilan yang bermanfaat dalam
pembelajaran, baik keterampilan yang sudah ada pada diri siswa maupun
keterampilan baru.

Apabila terdapat siswa yang duduk di dalam kelas saat pembelajaran,
tetapi hanya diam saja tidak terlibat aktif dalam pembelajaran, maka siswa
tersebut dinyatakan sedang tidak belajar. Untuk meningkatkan keaktifan siswa
dalam pendekatan keterampilan proses maka dibutuhkan salah satu faktor yang
dapat memengaruhi pembelajaran, yaitu minat belajar. Minat merupakan faktor
yang penting dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Dengan adanya minat
siswa terhadap proses pembelajaran, maka dapat menyebabkan siswa lebih
memfokuskan perhatiannya terhadap kegiatan tersebut.

Ketika faktor minat terhadap suatu pembelajaran telah tertanam dalam diri
siswa, maka siswa melaksanakan proses pembelajaran dengan perasaan senang,
tanpa paksaan dari siapapun, sehingga dapat membangkitkan keaktifan dan

perhatian siswa guna mencapai hasil belajar yang optimal.
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2.1.10 Penerapan Model Pembelajaran TPS pada Materi Volume Bangun

Ruang Kubus dan Balok

Pembelajaran matematika yang menerapkan model pembelajaran TPS
adalah pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif terlibat dalam menemukan
konsep dan pengetahuan, serta menuntut guru agar mampu menerapkan dan
mengembangkan segala keterampilan yang dimiliki siswa maupun keterampilan-
keterampilan baru. Penerapan model pembelajaran TPS pada materi volume
bangun ruang kubus dan balok meliputi tahap persiapan, pembukaan, proses
pembelajaran dan penutup. Berikut ini penjelasan mengenai tahap-tahap tersebut.

1) Tahap Persiapan

Tahap ini, guru mempersiapkan materi yang akan disampaikan kepada
siswa dengan cara mempelajari terlebih dahulu materi terkait volume bangun
ruang kubus dan balok. Guru menyusun rencana pembelajaran atau skenario
pembelajaran. Guru menentukan permasalahan yang akan dipakai dalam
memulai pembelajaran yaitu berupa gambar maupun benda-benda nyata yang ada
di sekitar ruangan kelas yang berbentuk kubus dan balok untuk memancing siswa
agar berpikir kritis tentang materi pembelajaran yang akan dipelajarinya. Guru
menyiapkan media pembelajaran berupa lectora inspire yang menampilkan soal-
soal atau kuis yang memungkinkan akan mendorong siswa untuk aktif dalam
menemukan jawaban tentang volume bangun ruang kubus dan balok. Guru juga
menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) yang berisi permasalahan yang harus
dipecahkan bersama-sama.

2) Tahap Pembukaan

Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan apersepsi, Yaitu
menyampaikan materi kepada siswa dan bertanya mengenai contoh benda di
sekitar yang bentuknya menyerupai bangun ruang kubus dan balok. Seperti
halnya model TPS yang diterapkan dalam proses pembelajaran, yaitu tahap think.

Guru memperkenalkan berbagai macam benda atau gambar bangun ruang.
Setelah itu siswa mengelompokkan benda-benda yang berbentuk kubus dan balok
serta mana yang tidak berbentuk kubus dan balok. Guru memperkenalkan istilah

luas alas, tinggi, serta panjang rusuk/sisi yang terdapat didalam komponen yang
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membentuk bangun ruang kubus dan balok. Melalui tanya jawab guru menggali
kemampuan awal siswa dalam memahami bentuk-bentuk kubus dan balok dan
juga komponen pembentuknya.

3) Tahap Proses Pembelajaran

Guru melatih dan memberikan kesempatan pada siswa untuk menerapkan
tahap pair, yaitu dengan cara siswa dapat bertukar jawaban atau pendapat dengan
teman sebangku mengenai panjang rusuk suatu benda yang berbentuk kubus dan
siswa juga dapat mengukur panjang, lebar, dan tinggi dari suatu benda berbentuk
balok. Setelah itu guru memberikan penugasan terhadap siswa terkait benda-
benda yang telah diukur, yaitu dengan cara membuat tabel hasil pengukuran dari
panjang rusuk benda-benda yang berbentuk kubus, dan hasil pengukuran dari
panjang, tinggi, dan lebar benda-benda yang berbentuk balok.

Guru menampilkan gambar bangun ruang kubus dan balok menggunakan
media lectora inspire. Kemudian guru meminta siswa untuk menghitung berapa
volume benda tersebut secara berpasangan (pair). Dalam tahap ini guru melatih
kemampuan berbicara anak, dengan berbagi atau berdiskusi secara berpasangan
mengenai hasil jawaban yang telah dikerjakan.

Setelah berdiskusi mengenai hasil jawaban yang dikerjakan, guru melatih
setiap pasangan untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas (tahap
share). Kemudian setiap pasangan yang lainnya berhak untuk memberikan
pendapat mereka. Guru melatih keterampilan siswa untuk menerapkan
pengetahuan telah dipelajari, sehingga ketika siswa menemui permasalahan
terkait volume bangun ruang dan kubus dalam kehidupan sehari-hari, siswa dapat
memecahkan permasalahan tersebut.

4) Tahap Penutup

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang aktif dan hasil
pekerjaannya paling baik, serta memberikan motivasi kepada kelompok yang
hasil pekerjaannya belum memuaskan. Guru melatih siswa untuk membuat
kesimpulan, yaitu bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
Setelah itu guru mengadakan evaluasi dengan memberikan soal-soal yang

dikerjakan secara mandiri. Guru mengoreksi soal evaluasi yang dikerjakan oleh
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siswa. Setelah mengetahui hasilnya guru memberikan tindak lanjut terhadap hasil
evaluasi yang diperoleh siswa berupa tugas pekerjaan rumah pada siswa. Setelah
itu guru menutup proses pembelajaran.

2.2  Kajian Empiris

Kajian empiris berisi tentang penelitian-penelitian yang relevan.
Penelitian relevan ialah suatu penelitian yang sebelumnya sudah pernah dibuat
dan dianggap mempunyai keterkaitan dengan judul dan topik yang akan diteliti
yang berguna untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian dengan
pokok permasalahan yang sama. Berbagai referensi yang berhubungan dengan
penelitian yang akan dibahas. Beberapa penelitian relevan yang berkaitan dengan
penerapan model TPS berbantu media lectora inspire dalam pembelajaran, minat
belajar, dan hasil belajar siswa yang sudah dipublikasikan. Penelitian-penelitian
tersebut antara lain:

(1) Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2015) mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul Pengembangan Media Lectora Inspire
dalam Pembelajaran Sains di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini
memberikan simpulan bahwa (1) telah dikembangkan produk lectora inspire
materi perkembangbiakan makhluk hidup, (2) hasil penilaian reviewer, yaitu
kategori Sangat Baik (SB) dengan skor 631 dan persentase penilaian 86,85%
dan berdasarkan tanggapan siswa mempunyai kategori interval antara
“Setuju dan Sangat Setuju”, yaitu menghasilkan skor 635 dengan persentase
penilaian 88,23%.

(2) Penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti dan Wangid (2015) mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul, Pengembangan Multimedia
Lectora Pada Pembelajaran Tematik-Integratif Berbasis Character Building
Bagi Siswa Kelas IV SD. Penelitian ini memberikan simpulan bahwa
multimedia lectora menurut ahli materi maupun ahli media terkategori
“sangat baik” sehingga layak digunakan. Hasil penelitian juga menunjukkan
terdapat efektivitas yang signifikan pada pembelajaran sebelum dan sesudah
menggunakan multimedia interaktif Lectora dengan hasil signifikansi
0,0001< 0,05.
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(3) Penelitian yang dilakukan oleh Alpusari dan Putra (2015) mahasiswa FKIP
Universitas Riau, yang berjudul The Application of Coorperative Learning
Think Pair Share (TPS) Model to Increase the Process Science Skills in
Class IV Elementary School Number 81 Pekanbaru City. Penelitian ini
memberikan simpulan bahwa secara umum mengalami peningkatan yang
signifikan, tetapi untuk aspek “pertanyaan” telah menurunkan N-gain 0,06.
Peningkatan tertinggi ditunjukkan pada aspek “aplikasi”, jumlah N-gain 0,50
(kategori sedang). Peningkatan pada aspek “hipotesis”, jumlah N-gain sebesar
0,16 (kategori lebih rendah).

(4) Penelitian yang dilakukan oleh Siagian (2015) mahasiswa Universitas
Indraprasta PGRI, yang berjudul Pengaruh Minat dan kebiasaan Belajar
Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika. Berdasarkan hasil uji lanjut
diketahui minat belajar dan kebiasaan belajar siswa secara bersama-sama
mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa. Dengan kata lain minat
siswa dan kebiasaan belajar siswa yang tinggi akan tinggi pula prestasi
belajar matematika siswa.

(5) Penelitian yang dilakukan oleh Sulistyawati (2015) guru Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Bantul, yang berjudul Upaya Meningkatkan Minat dan
Hasil Belajar Matematika melalui Metode Pembelajaran Examples Non
Examples Siswa Kelas VII-B MTs N Bantul Tahun Pelajaran 2014/2015.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran examples non examples di kelas 1 MTsN
VIl B Bantul dapat meningkatkan minat dan hasil belajar. Hal ini dapat
dilihat dari minat belajar siswa di kelas VII B pada pra siklus rendah 31,3%
dan siklus sedang 43,7%, siklus 1 sedang 50% dan siklus Tinggi 47%,

(6) Penelitian yang dilakukan oleh Sukamto & Wardani (2015) mahasiswa
Universitas PGRI Semarang, yang berjudul Pembelajaran Matematika
Menggunakan CD Interaktif AMT Berbasis Lectora Inspire Untuk Siswa SD.
Hasil validasi produk dinyatakan valid, berdasarkan hasil validasi pakar/ahli
media rata-rata persentase keidealan media berturut-turut sebesar 68,00% dan

89,58%. Hasil analisis data validasi ahli materi rata-rata persentase keidealan
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media berturut-turut sebesar 74,67% dan 90,42%, dan respon siswa sebesar
87,64%. Berdasarkan hasil uji-t diketahui tO lebih dari tiaber (9,056 > 2,030).
Perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan adalah
59%. Dari hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa CD interaktif
AMT dikategorikan efektif, sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran.

(7) Penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah (2015) dosen Universitas
Sinngaperbangsa Karawang, yang berjudul Pengaruh Strategi Pembelajaran
dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika. Hasil pengujian
hipotesis diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Terdapat pengaruh yang
signifikan strategi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika siswa (2)
Terdapat pengaruh yang tidak signifikan minat belajar terhadap hasil belajar
matematika siswa, disebabkan karena banyaknya faktor seperti banyaknya
siswa dalam kelas dan banyaknya mata pelajaran sehingga guru sulit
membangkitkan minat belajar siswa (3) Terdapat pengaruh interaksi yang
tidak signifikan antara strategi pembelajaran dengan minat belajar terhadap
hasil belajar matematika siswa, disebabkan minat belajar siswa yang biasa-
biasa saja disebabkan beberapa faktor seperti fasilitas yang kurang, perhatian
guru, perhatian orang tua atau materi menghitung keliling dan luas segitiga
kurang berminat.

(8) Penelitian yang dilakukan oleh Yoto, Zulkardi, Wiyono (2015) mahasiswa
FKIP Universitas Sriwijaya, yang berjudul Pengembangan Multimedia
Interaktif Pembelajaran Teori Kinetik Gas Berbantu Lectora Inspire Untuk
Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Berdasarkan hasil review ahli,
evaluasi satu-satu, evaluasi kelompok kecil dan uji coba lapangan dapat
disimpulkan bahwa multimedia interaktif pembelajaran teori kinetik gas
berbantuan lectora inspire ini terbukti valid, praktis dan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

(9) Penelitian yang dilakukan oleh Sukanta, Herpratiwi Muhammad Sukirlan
(2015) mahasiswa FKIP UNILA, yang berjudul Pengembangan Media
Pembelajaran Multimedia Interaktif Kompetensi Dasar Teks Prosedur

Berbentuk Manual dan Kiat-Kiat Bahasa Inggris Siswa Kelas XI SMK di
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Bandar Lampung. Kesimpulan penelitian ini adalah; (1) SMK Bandar
Lampung memiliki potensi pemanfaatan TIK, sarana dan prasarana berupa
komputer serta media pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran,
(2) Proses menghasilkan produk melalui paket program lectora, (3)
Pembelajaran menggunakan bahan ajar multimedia interaktif menjadi lebih
efektif dengan hasil nilai N- Gain = 0,70, (4) Pembelajaran sesudah
menggunakan multimedia interaktif lebih efisien di sisi waktu, yaitu 90 menit
dibanding sebelum menggunakan multimedia interaktif.

(10) Penelitian yang dilakukan olen Rahmawati, dkk (2016) mahasiswa
Universitas Negeri Surakarta, yang berjudul Pengembangan Media
Pembelajaran Dengan Kuis Edukasi COC Berbasis Aplikasi Lectora Inspire
Pada Pembelajaran Akuntansi Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Di
SMK Negeri 1 Karanganyar. Penelitian ini memberikan simpulan bahwa
pengembangan media pembelajaran dengan kuis edukasi COC (Coins of
Accounting Competition) berbasis aplikasi Lectora Inspire pada
pembelajaran akuntansi dapat meningkatkan minat siswa kelas X Akuntansi
1 SMK Negeri 1 Karanganyar.

(11) Penelitian yang dilakukan oleh Linda, Erviyenni, Noer, Oktavianti, Sellyna
(2016) mahasiswa Universitas Riau, yang berjudul Development of Lectora
Inspire as Interactive Multimedia Chemistry Learning in Senior High School.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil rata-rata skor keseluruhan
validasi dan uji coba media pembelajaran berbasis lectora inspire pada pokok
bahasan Laju Reaksi dan Hidrolisis Garam valid dan dapat digunakan sebagai
media pembelajaran.

(12) Penelitian yang dilakukan oleh Ismail, Tandiayuk, Paloloang (2016)
mahasiswa Universitas Tadulako, yang berjudul Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Materi Konsep Volume Balok dan Kubus Melalui Pendekatan
Kontruktivisme di Kelas IV SDN 3 Tonggolobibi. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa dapat disimpulkan bahwa perbaikan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran konstruktivisme dapat meningkatkan
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Hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran matematika materi konsep
volume kubus dan balok di SDN 3 Tonggolobibi.

(13) Penelitian yang dilakukan oleh Sulistyani, Sugiono, Mosik (2016) dosen
Universitas Negeri Semarang, yang berjudul Metode Diskusi Buzz Group
dengan Analisis Gambar Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan minat dan hasil
belajar siswa yang diajar menggunakan metode diskusi buzz group dengan
analisis gambar lebih besar daripada siswa yang diajar dengan metode
ceramah tanya jawab.

(14) Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah, Rery, Haryati (2016) mahasiswa
Universitas Riau, yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Lectora Inspire pada Pokok Bahasan Struktur Atom dan Sistem
Periodik Unsur untuk Kelas X SMA/MA. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis Lectora
Inspire yang dikembangkan pada pokok bahasan struktur atom dan sistem
periodik sudah valid untuk digunakan dalam pembelajaran kimia kelas X
SMA/MA.

(15) Penelitian yang dilakukan oleh Saadah, Mentari, Juliardi (2016) mahasiswa
Universitas Negeri Malang, yang berjudul The Development f Accounting
Learning Media Using Lectora Inspire in Financial Statement Topic of
Grade X at SMK Negeri 1 Malang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
produk akhir dari penelitian ini telah melampaui validasi ahli yang
menghasilkan 80,46% valid dalam hal materi yang diberikan, 89,28% valid
dalam hal media, dan 96,30% valid berdasarkan hasil uji coba lapangan,
sehingga bahwa rata-rata 88,68% valid dari hasil validasi. Hasil sampel
independen T-Test memperoleh hasil yang signifikan 0,015 <0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada peningkatan
hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kontrol.

(16) Penelitian yang dilakukan oleh Hartini, Maharani, Rahman (2016) Dosen
Universitas Negeri Semarang, Yyang berjudul Penerapan Model

Pembelajaran Think Pair Share untuk Meningkatkan Kemampuan
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Komunikasi Matematika Siswa SMP. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Think-Pair-Share di  MTs Negeri Pagedangan dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat selama proses pembelajaran
di dalam kelas. Pada pembelajaran dengan menggunakan model Think-pair-
share (TPS) siswa dituntut untuk berkomunikasi dengan temannya untuk
mengungkapkan hasil pemikirannya.

(17) Penelitian yang dilakukan olen Tambunan dan Purba (2017) Dosen
Pendidikan Teknik Elektro, Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik.
Medan, yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Lectora Inspire Untuk Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran
Listrik Kelas X Di SMK Swasta Imelda Medan. Penelitian ini memberikan
simpulan bahwa secara keseluruhan responden menilai software media
pembelajaran sangat menarik, kreatif juga terstruktur dan memenuhi
indikator kelayakan sebesar 4,4 dari para ahli media, 4,3 dari ahli materi dan
4,23 dari para siswa atau dalam kriteria Sangat Baik. Dengan demikian
pengembangan media pembelajaran sangat baik dilakukan melihat dari
penilaian para responden dan juga tanggapan positif dan mendukung untuk
media pembelajaran berbasis software media pembelajaran ini. Para siswa
menyukai pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Dasar
dan Pengukuran Listrik.

(18) Penelitian yang dilakukan oleh Arki, Auliah, dan Dini (2017) mahasiswa
Universitas Negeri Makassar, yang berjudul Penerapan Metode
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas XI MIA.2 SMA Negeri 3 Model Takalar (Studi pada
Materi Pokok Larutan Asam-Basa). Penelitian ini memberikan simpulan
bahwa Hasil belajar siswa siklus | yaitu 62.13% tidak mencapai ketuntasan.
Hasil belajar siswa siklus 11 yaitu 87.06% mencapai ketuntasan.

(19) Penelitian yang dilakukan oleh Wulangdari dan Muin (2017) mahasiswa
UNM, yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share
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(TPS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD
Negeri 14 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone. Penelitian ini
memberikan simpulan bahwa model pembelajan Think Pair Share (TPS)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika di
kelas IV SD Negeri 14 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone.

(20) Penelitian yang dilakukan oleh Isti Nur Rohmah (2017) mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul, Pengembangan Media
PowerPoint Berbasis Lectora Inspire pada Pembelajaran Menggambar
Busana Kelas X Di SMK Negeri 1 Ngawen Yogyakarta. Penelitian ini
memberikan simpulan bahwa media power point berbasis lectora pada
pembelajaran menggambar busana kelas X di SMK Negeri 1 Ngawen dapat
digunakan sebagai media pembelajaran.

(21) Penelitian yang dilakukan oleh HP, Rahman, llyas (2017) guru SMPN 1
Palopo, yang berjudul Think Pair Share (TPS) Cooperative Learning Model
With Structured Scaffolding (An Effort to Improve The Quality of
Mathematics Learning on Class VII-A SMP Negeri 1 Palopo. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran matematika yang
meliputi (i) proses implementasi model dilakukan dalam dua (2) siklus
menyiratkan: 1) aktivitas guru dalam proses implementasi pembelajaran
berada dalam kategori tinggi dan untuk Pengamatan aktivitas siswa, masih
ada beberapa aspek yang harus ditingkatkan; (2) pada siklus kedua, guru
harus melakukan perbaikan dan peningkatan pengamatan masing-masing
pada aspek aktivitas siswa; dan (ii) penerapan model dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dalam matematika.

(22) Penelitian yang dilakukan oleh Albar, Buchori, Murtianto (2017)
mahasiswa Universitas PGRI Semarang, yang berjudul Pengembangan
Multimedia Interaktif dalam Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan
Kontekstual Ditinjau dari Pemahaman Konsep Siswa. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa uji keefektifan produk ditunjukkan dari hasil belajar
kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan kelas kontrol menggunakan uji t

pihak kanan, dengan analisis menggunakan uji t didapatkan hasil
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thitung>ttabel yaitu 6.761526 > 2.04523, artinya multimedia interaktif
dengan pendekatan kontekstual ditinjau dari pemahaman konsep siswa efektif
dalam proses pembelajaran.

(23) Penelitian yang dilakukan oleh Ngubaidillah, Kartadie (2018) mahasiswa
STKIP PGRI Tulungagung yang berjudul, Pengaruh Media Visual
Menggunakan Aplikasi Lectora Inspire Terhadap Hasil Belajar Siswa.
Penelitian ini memberikan simpulan bahwa skor rata-rata kelompok kontrol
adalah 70,61, untuk kelompok eksperimen skor rata-rata adalah 74,81. Ada
perbedaan hasil belajar siswa antar kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen setelah pembelajaran menggunakan media visual menggunakan
aplikasi Lectora dan hasil uji pengaruh menunjukkan hasil t-hitung 3,621> t-
tabel sebesar 2,052 dengan itu dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh hasil
belajar setelah diberikan perlakuan.

(24) Penelitian yang dilakukan oleh Nursidik dan Suri (2018) mahasiswa UIN
Raden Intan Lampung, yang berjudul Media Pembelajaran Interaktif
Berbantu Software Lectora Inspire. Penelitian ini memberikan simpulan
bahwa Media pembelajaran interaktif berbantu software lectora inspire pada
materi relasi dan fungsi kelas X yang dikembangkan dengan Brog and Gall
yang dimodifikasi oleh sugiyono dinyatakan layak digunakan oleh ahli
materi dan ahli media dengan kriteria baik dengan penilaian rata-rata ahli
materi 4,2 dan ahli media 3,5. Respon siswa terhadap media pembelajaran
interaktif berbantu software lectora inspire pada materi relasi dan fungsi
memperoleh kriteria baik dengan nilai rata-rata 4,0167.

(25) Penelitian yang dilakukan oleh Musafa, Roesmining, dan Subroto (2018)
mahasiswa Universitas Negeri Surabaya, yang berjudul Pengembangan
Media Berbasis Komputer Dengan Lectora Inspire Untuk Meningkatkan
Pemahaman Siswa Tentang Pengamalan Nilai-Nilai Pancasila Di Kelas Il1
Sekolah Dasar. Penelitian ini memberikan simpulan bahwa media
pembelajaran berbasis komputer dengan Lectora Inspire layak dan praktis,
serta efektif dapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran

PPKn tentang pengamalan nilai-nilai Pancasila di kelas 111 Sekolah Dasar.
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(26) Penelitian yang dilakukan oleh Misgianto (2018) mahasiswa Universitas
Lampung, yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui
Pendekatan Kontekstual Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 6 Metro Utara.
Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan pendekatan kontekstual
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari
persentase rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus | adalah 57,63 dan
mengalami peningkatan pada siklus 1l menjadi 78,44. Ketuntasan peserta
didik pada siklus I hanya mencapai 62,5% (20 orang peserta didik) dan
meningkat pada siklus Il menjadi 100% (32 orang peserta didik)

(27) Penelitian yang dilakukan oleh Ardinata (2018) mahasiswa Universitas
Lampung, yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V
SD Negeri 1 Totokaton. Penelitian ini memberikan simpulan bahwa thitung =
2,20 > twner = 2,02 yang menandakan tingkat kebermaknaannya signifikan
dan Ha dinyatakan diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dan
positif dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS.

(28) Penelitian yang dilakukan oleh U’la, Murtono, dan Ulya (2018) mahasiswa
Universitas Muria Kudus, yang berjudul Efektivitas Model Pembelajaran
Think-Pair-Share (TPS) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika
Siswa. Penelitian ini memberikan simpulan bahwa siswa yang memperoleh
model pembelajaran TPS mendapat nilai rata-rata tes kemampuan
komunikasi matematis >75, sedangkan uji ketuntasan klasikal disimpulkan
bahwa rata-rata siswa yang tuntas KKM berjumlah lebih dari 75%.

(29) Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2018) mahasiswa Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta berjudul Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Lectora Inspire Mengacu Pada Kurikulum 2013 Tema 1 SubTema 1
Pembelajaran 4 Kelas V Sd. Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa
hasil kelayakan kualitas media ditunjukkan dari hasil penilaian produk
menggunakan skala ilmu oleh ahli media dan guru dengan kategori penilaian
sangat baik. Penilaian menunjukkan rata-rata skor 4,3 untuk penilaian ahli

media (dosen) dan rata-rata 4,3 untuk penilaian guru. Dari hasil uji coba
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perorangan diketahui bahwa siswa memberikan penilaian 4,4 dan termasuk
dalam kategori sangat baik untuk kalimat favorable, sedangkan untuk
unfavorable 3,2 dalam kategori baik.

(30) Penelitian yang dilakukan oleh Nur, Latuconsinah, Abrar, Tayeb,
Syamsuarni (2018) mahasiswa UIN Alauddin Makassar, yang berjudul
Mathematical Learning Outcome Differences Through The Implementation
of Cooperative Learning Model of Think Pair Share Type, Two Stay Two
Stray Type, and Number Head Together Type. Berdasarkan analisis statistika
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS), Two Stay Two Stray (TSTS), dan Numbered Heads Together (NHT)
pada kelas VII SMPN 1 Pallangga. Berdasarkan nilai rerata, hasil belajar
matematika siswa yang tertinggi adalah kelas eksperimen yang menerapkan
model pembelajaran tipe TPS.

(31) Penelitian yang dilakukan oleh Antara, Adiarta, Santiyadnya (2018) dosen
Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, yang berjudul Pengembangan
Media Pembelajaran Interaktif 5 Projects for Beginner Berbasis Lectora
Inspire 17 Pada Mata Pelajaran Dasar Electronika di SMK Negeri 2
Singaraja. Berdasarkan hasil penelitian, maka Proyek Media Pembelajaran
Interaktif 5 untuk Lectora menginspirasi pemula yang berbasis Pelajaran 17
Dalam Elektronika Dasar di SMK Negeri 3 Singaraja, layak digunakan
sebagai media pembelajaran.

(32) Penelitian yang dilakukan oleh Mimbadri, Suharto, Oktavianingtyas (2019)
dosen Universitas Jember, yang berjudul Pengembangan Media
Pembelajaran Matematika Interaktif Online ClassFlow Berbantu Software
Geogebra pada Materi Integral Luas Daerah. Hasil penelitian ini
menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,91 dengan kategori valid
ditafsirkan “sangat tinggi” dengan menggunakan uji validitas, uji kepraktisan
menunjukkan persentase sebesar 92,64% yang berarti kategori “sangat baik”
dengan penggunaan angket respon peserta didik, dan tes efektif menunjukkan
hasil 80,65% atau 25 dari 31 peserta didik mendapatkan nilai diatas KKM
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dengan kategori “Baik”. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran matematika interaktif online ClassFlow
berbantuan software GeoGebra pada materi integral luas daerah memenuhi
kriteria valid, praktis dan efektif dan dapat untuk digunakan dalam
pembelajaran matematika.

(33) Penelitian yang dilakukan oleh Suryawan (2019) dosen Universitas
Pendidikan Ganesha, yang berjudul Rancang Bangun dan Implementasi
Media Pembelajaran Matematika Berbasis Lectora Inspire dengan
Pendekatan Saintifik. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Melalui
tahap analisis dan desain, desain media pembelajaran berbasis lectora inspire
telah diperoleh dengan pendekatan ilmiah terhadap materi Sistem Koordinat,
dan kemudian desain yang disusun telah diimplementasikan ke dalam media
pembelajaran yang telah divalidasi oleh para ahli di negara berkembang.
tahap. Hasil validasi ahli menyatakan bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan dikategorikan sangat valid dengan sedikit peningkatan, dan
siap untuk diuji terbatas pada tahap implementasi.

(34) Penelitian yang dilakukan oleh Turyanto, Agustito, Widodo (2019) dosen
Universitas Tamansiswa Yogyakarta, yang berjudul Think Pair Share With
Comic for Mathematical Problem Solving Skills. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran model Think Pair Share dengan
menggunakan komik matematika tidak lebih efektif daripada pembelajaran
Think Pair Share tanpa menggunakan komik. Meskipun penelitian ini
menunjukkan hasil yang berlawanan dari studi teoritis yang ada, secara
umum, penggunaan media pembelajaran seperti komik matematika yang
dikolaborasikan dengan model apapun dapat membuat pembelajaran
matematika lebih efektif.

(35) Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus (2019) dosen Universitas
Muhammadiyah Makassar, yang berjudul Application of Cooperative
Learning Model Type Think Pair Share (TPS) on Mathematical
Communication Ability. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
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model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) memengaruhi
kemampuan komunikasi matematis siswa.

(36) Penelitian yang dilakukan oleh Dharma, Pujiastuti, Harianja (2019)
mahasiswa Universitas Negeri Semarang, yang berjudul Penerapan model
Pembelajaran TPS (Think-Pair-Share) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematis dan Percaya Diri Peserta Didik Kelas X MIPA 1
SMA Negeri 6 Semarang pada Materi Sistem Persamaan Linier Tiga
Variabel Tahun Pelajaran 2018/2019. Hasil penelitian penerapan model
pembelajaran TPS adalah sebagai berikut: (1) persentase ketuntasan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada siklus | adalah 58%
dengan rata-rata nilai 73,1 (kriteria tinggi) dan pada siklus 1l meningkat
menjadi 86% dengan rata-rata nilai 83,0 (kriteria sangat tinggi). Rata-rata
skor karakter percaya diri peserta didik pada siklus | adalah 69,61 dengan
kategori tinggi mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 76,22 dengan
kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran TPS meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis serta percaya diri peserta didik kelas X MIPA 1 SMA
Negeri 6 Semarang tahun pelajaran 2018/2019.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang dikemukakan tersebut merupakan
penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian ini, karena sama-sama
membahas tentang media lectora dalam proses pembelajaran. Pada penelitian-
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan media lectora inspire
dapat meningkatkan perhatian siswa, minat belajar siswa, motivasi belajar siswa,
aktivitas belajar siswa, serta hasil belajar siswa.

Namun, ada yang membedakan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti yaitu penelitian ini dilakukan di jenjang Sekolah Dasar (SD) khususnya
pada jenjang kelas V SD. Kemudian penelitian ini dilaksanakan pada mata
pelajaran Matematika dengan materi volume kubus dan balok.
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2.3 Kerangka Berpikir

Penerapan proses pembelajaran matematika, media merupakan salah satu
hal yang penting, karena dapat memudahkan guru menyampaikan pesan kepada
siswanya. Media juga memiliki fungsi untuk meningkatkan minat serta perhatian
siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat menunjang keefektifan proses
pembelajaran yang berdampak pada hasil belajar yang diperoleh siswa.

Media pembelajaran juga dapat memudahkan siswa dalam memahami
materi yang disampaikan guru, dan mencegah terjadinya verbalisme dan segala
hambatan pembelajaran lainnya. Dengan media pembelajaran dalam
pembelajaran Matematika akan memudahkan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran yang sebagian besar berupa konsep-konsep abstrak. Media
pembelajaran akan membantu menkonkretkan konsep-konsep abstrak pada
pembelajaran matematika. Siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran
yang bersifat konkret atau nyata, salah satunya yaitu dengan menggunakan media
pembelajaran. Selain memerhatikan penggunaan media (bahan manipulatif), guru
juga harus mampu mengatur kondisi belajar yang menarik dan menyenangkan
namun tetap mengutamakan tercapainya tujuan pembelajaran.

Media pembelajaran yang digunakan guru juga dapat menarik perhatian
dan minat siswa saat belajar, guru juga harus menyelaraskan media yang
digunakan dengan kemajuan teknologi saat ini. Salah satu media pembelajaran
berbasis komputer atau multimedia adalah lectora inspire. Hal ini akan lebih
menarik perhatian dan minat siswa dalam proses belajar mengajar dibandingkan
dengan media konvensional seperti gambar saja.

Dalam pembelajaran matematika kelas V di SD, terdapat materi volume
kubus dan balok yang merupakan salah satu materi yang abstrak. Materi volume
kubus dan balok menerangkan tentang berbagai bentuk kubus dan balok, cara
menghitung volume bangun ruang terutama kubus dan balok. Oleh karena itu,
guru membutuhkan media pembelajaran yang dapat mengongkretkan materi yang
akan disampaikan guru, karena siswa kelas VV SD masih termasuk pada usia tahap

operasional konkret.



50

Penelitian ini menerapkan pembelajaran menggunakan model TPS yang
diharapkan mampu menjadi solusi yang tepat untuk meningkatkan minat dan
hasil belajar matematika kelas V di SDN Trayeman 3 Kabupaten Tegal
khususnya pada materi volume kubus dan balok. Peneliti akan mengetahui
keefektifan dari pembelajaran menggunakan model pembelajaran TPS berbantu
media lectora inspire pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional
berbantu media gambar pada kelas kontrol. Peneliti akan membandingkan minat
dan hasil belajar di antara kedua kelas yang diberi perlakuan berbeda. Dengan
adanya perbedaan perlakuan, harapannya dapat diketahui pembelajaran mana
yang terbukti lebih efektif terhadap minat dan hasil belajar siswa. Berdasarkan
uraian tersebut, dapat digambarkan alur pemikiran dalam penelitian yang akan

dilaksanakan peneliti yakni sebagai berikut:

Pembelaiaran Matematika

v

Siswa

e N

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

: v

Model pembelajaran TPS
berbantu media Lectora
Inspire

v

Minat dan Hasil Belajar
siswa dengan diterapkan
model pembelajaran TPS
berbantu media Lectora

Model pembelajaran
konvensional berbantu
media gambar

v

Minat dan Hasil Belajar
siswa dengan diterapkan
model pembelajaran

konvensional berbantu
media gambar

"4

Inspire
N

Dibandingkan

v

Apakah ada perbedaan minat dan hasil belajar matematika antara model
pembelajaran TPS berbantu media lectora inspire dengan pembelajaran
konvensional.

Apakah penerapan model TPS berbantu media lectora inspire efektif
terhadap minat dan hasil belajar siswa daripada pembelajaran konvensional.

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir Penelitian
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2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian (Sugiyono 2014: 99). Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir,

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

Hoi: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran matematika

Hal:

Hoo

Hos

Ho4

menggunakan model pembelajaran TPS berbantu media lectora inspire dan
pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran konvensional
berbantu media gambar terhadap minat belajar matematika materi volume
kubus dan balok pada siswa kelas V SD Negeri Trayeman 3 (ul = p2).

Terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran TPS berbantu media lectora inspire dan
pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran konvensional
berbantu media gambar terhadap minat belajar matematika materi volume

kubus dan balok pada siswa kelas V SD Negeri Trayeman 3 (ul # p2).

: Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran TPS berbantu

media lectora inspire tidak efektif terhadap minat belajar pada siswa kelas V

SD Negeri Trayeman 3 materi volume kubus dan balok (n1 < p2).

: Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran TPS berbantu

media lectora inspire efektif terhadap minat belajar pada siswa kelas V SD

Negeri Trayeman 3 materi volume kubus dan balok (n1 > p2).

: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran matematika

menggunakan model pembelajaran TPS berbantu media lectora inspire dan
menggunakan pembelajaran konvensional berbantu media gambar terhadap
hasil belajar matematika materi volume kubus dan balok pada siswa kelas V
SD Negeri Trayeman 3 (ul = p2).

Terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran TPS berbantu media lectora inspire dan
pembelajaran konvensional berbantu media gambar terhadap hasil belajar
matematika materi volume kubus dan balok pada siswa kelas V SD Negeri

Trayeman 3 (ul # pu2).

: Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran TPS berbantu
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media lectora inspire tidak efektif terhadap hasil belajar pada siswa kelas V
SD Negeri Trayeman 3 materi volume kubus dan balok (p1 < p2).

Has: Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran TPS berbantu
media lectora inspire efektif terhadap hasil belajar pada siswa kelas V SD

Negeri Trayeman 3 materi volume kubus dan balok (pu1 > p2).



BAB V

PENUTUP

Penelitian yang berjudul “Keefektifan Model Think Pair Share (TPS) Berbantu
Media Lectora Inspire terhadap Minat dan Hasil Belajar Matematika Kelas V SD
Negeri Trayeman 3 Kabupaten Tegal” telah selesai dilaksanakan. Berdasarkan

hasil penelitian dikemukakan simpulan dan saran sebagai berikut:

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat dikemukakan
simpulan penelitian sebagai berikut:

(1) Terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran TPS berbantu media lectora inspire
dengan pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran konvensional
berbantu media gambar terhadap minat belajar matematika materi volume
bangun ruang kubus dan balok siswa kelas V SD Negeri Trayeman 3
Kabupaten Tegal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis perbedaan
data minat belajar dengan menggunakan Independent Sample T Test melalui
program SPSS versi 21 yang menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel (2,369 >
2,006) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,022 < 0,05), yang berarti
semakin meningkatnya keterampilan guru dalam menggunakan model dan
media pembelajaran, maka minat belajar siswa juga akan semakin meningkat.

(2) Pembelajaran menggunakan model TPS berbantu media lectora inspire
efektif terhadap minat belajar matematika materi volume bangun ruang kubus
dan balok siswa kelas V SD Negeri Trayeman 3 Kabupaten Tegal. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis keefektifan data minat belajar

menggunakan One Sample T Test melalui program SPSS versi 21 yang
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menunjukkan bahwa thitung > twaber (55,434 > 2,055) dan nilai signifikansi
kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), yang berarti model TPS berbantu media
lectora inspire efektif digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa.

(3) Terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran matematika
menggunakan model TPS berbantu media lectora inspire dengan
pembelajaran konvensional berbantu media gambar terhadap hasil belajar
matematika materi volume bangun ruang kubus dan balok siswa kelas V SD
Negeri Trayeman 3. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis perbedaan
data hasil belajar menggunakan Independent Sample T Test melalui program
SPSS versi 21 yang menunjukkan bahwa nilai thitung > travel (4,498 > 2,006)
dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), yang berarti semakin
meningkatnya keterampilan guru dalam menggunakan model dan media
pembelajaran, maka hasil belajar siswa juga semakin meningkat.

(4) Pembelajaran matematika menggunakan model TPS berbantu media lectora
inspire efektif terhadap hasil belajar matematika materi volume bangun ruang
kubus dan balok siswa kelas V SD Negeri Trayeman 3 Hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis keefektifan data hasil belajar
menggunakan One Sample T Test melalui program SPSS versi 21 yang
menunjukkan bahwa nilai thitung > tranel (10,479 > 2,055) dan nilai signifikansi
kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), yang berarti model TPS berbantu media
lectora inspire efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan pengolahan data analisis statistika yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran model TPS berbantu media lectora inspire

efektif terhadap minat dan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Trayeman 3

Kabupaten Tegal pada pembelajaran matematika materi volume bangun ruang

kubus dan balok.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, model TPS berbantu media lectora inspire
efektif meningkatkan minat dan hasil belajar matematika, maka disarankan
kepada guru, kepala sekolah, dan peneliti sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Guru

Saran bagi guru sebagai berikut:

1. Guru hendaknya menggunakan model TPS berbantu media lectora inspire
untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.

2. Guru hendaknya dapat membuat rencana pembelajaran yang akan
dilaksanakan dengan baik sehingga pembelajaran berlangsung sesuai dengan
yang diharapkan.

5.2.2 Bagi Kepala Sekolah

Saran bagi kepala sekolah sebagai berikut:

1. Kepala sekolah hendaknya mendorong guru menggunakan model TPS
berbantu media lectora inspire karena terbukti efektif terhadap minat dan
hasil belajar.

2. Kepala sekolah hendaknya dapat menyarankan kepada guru kelas untuk
menggunakan model TPS berbantu media lectora inspire dalam pembelajaran
matematika maupun mata pelajaran lainnya sebagai upaya meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa secara optimal.

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran bagi peneliti selanjutnya sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis disarankan untuk
memerhatikan kelemahan pembelajaran model TPS berbantu media lectora
inspire.

2. Peneliti selanjutnya perlu memahami dan mengkaji lebih dalam lagi
mengenai model TPS berbantu media lectora inspire, sehingga penelitian

yang akan dilakukan akan memberikan hasil yang semakin baik.
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